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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab - Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak di lambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
< sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
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o Syin Sy Es dan ye
o= sad S Es ( dengan titik di bawah )
o= dad d De ( dengan titik di bawah )
L ta t Te ( dengan titik di bawah )
L za z Zet ( dengan titik di bawah )
' ‘ain ¢ Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

U Nun N En

K Wau W We

° Ha H Ha

¢ lamzah ) Apostrof

S Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama HurufLatin Nama
[ fathah A A
! Kasrah I I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama HurufLatin Nama
e Fathah dan ya’ Ai A dan i
& fathah dan wau Au A dan u
Contoh:
GS  kaifa
J®  :haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :



Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
RS fathah dan alif atau ya’ A Ada garis di atas
|
o Kasrah danya’ I I dan garis di atas
s dammah dan wau U U dan garis di atas
< mata
@D rama
Jé :qila

[*:

4 yamiitu
4. Ta ' marbutah

Transliterasi untuk ta@ ‘marbiitah ada dua, yaitu: t@ 'marbuitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan damma, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
td’ 'marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah [h].

Kalau kata yang berakhir dengan 7@ 'marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata san dan gal-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’'marbiutah itu transliterasinya dengan ha (ha).

Contoh:

JaN25)  iraudahal-atfal

L8l :al-madimahal-fadilah

Aakall :al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (:3), dalam translitersi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang di beri tanda syaddah.

Contoh:

iy :rabbana

Wl :ingjjaina

& al-hagq
aad :nu'ima
s :‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahulukan oleh huruf

kasrah ((-+=v), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

& :“Ali (bukan ‘Aliyyatau‘Aly)

(=25  :‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufl J
(aliflamma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan gari smendatar(-).

Contoh:

(ualdll :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
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O35 ¢ al-zalzalah (al-zalzalah)

FEMRH : al-falsafah

95‘-,\3‘ : al-biladu7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arabia berupa alif.

Contoh:

o s s3a

034G ita muriana
&9—‘3‘ :al-nau’

£l isyai’un

[+

Sal cumirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang transliterasinya adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang suadah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun,bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.

Contoh :

Syarhal-Arba’tnal-Nawawi
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Risalah fiRi’ayahal-Maslahah

9. Lafzal-Jalalah(&)

Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasanominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

A\3d Tnullahds billah

Adapun ta’'marbiitah diakhir kata yang disandarkan kepada /lafzal-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

AAa 385b humfirah matillah

10.Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4/[Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tmpat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukun huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yangsama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,

DP, CDK, dan DR).
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Contoh:

Wama Muhammadun illarasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazibi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasitr al-Din al-Tist

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tuft

Al-Maslahah fi al-Tasyr 1 al-Islam1

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abii(bapak dari) sebagai anak kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau agtar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abii al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abii
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini :

SWT. = subhanahtiwata “ala

SAW. = sallallahu,,alaihiwasallam
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ABSTRAK

Rizki Awaliyah Ramadhani, 2021. “Pemahaman Aparatur Sipil Negara (ASN)
Muslim tentang Pembiayaan Syariah (Studi Kasus Kantor Kementerian
Agama Kota Palopo” Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing Oleh Bapak Burhan Rifuddin dan Bapak IlTham.

Skripsi ini membahas tentang Pemahaman Aparatur Sipil Negara (ASN) Muslim
tentang Pembiayaan Syariah di Kantor Kementerian Agama Kota Palopo. Penelitian
ini bertujuan untuk: Mengetahui bagaimana pemahaman aparatur sipil negara (ASN)
muslim tentang pembiayaan syariah; Mengetahui Faktor- faktor apa saja yang
mempengaruhi pemahaman aparatur sipil negara (ASN) muslim tentang pembiayaan
syariah. penelitian berlangsung selama kurang lebih 1 bulan. Data yang digunakan
yaitu data primer, yaitu data lapangan yang dikumpulkan penulis secara langsung.
maka penulis mengambil kesimpulan berdasarkan hasil penelitian bahwa informan
yaitu aparatur sipil negara (ASN) muslim yang pemahamannya sangat tinggi
mengenai produk pembiayaan syariah sebanyak 8 responden yang menggunakan
produk pembiayaan syariah adalah mereka yang memahami mengenai produk
pembiayaan syariah dan mngetahui kewajibannya sebagai umat muslim. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa sebanyak 5 responden yaitu aparatur sipil negara
(ASN) muslim yang termasuk dalam kategori menafsirkan dapat diartikan bahwa
mereka yang memahami tentang produk pembiayaan syariah namun karena beberapa
alasan. Misalnya karena gaji yang mereka terima masih melalui pembiayaan
konvensional. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 5 responden
aparatur sipil negara (ASN) muslim yang termasuk dalam kategori menerjemabh.
Dimana menjermah disini dapat diartikan bahwa mereka yang pemahamannya
mengenai produk pembiayaan syariah tergolong rendah. Karena mereka hanya
mengetahui tentang perbedaan bagi hasil dan bunga. Mereka juga tidak menggunakan
produk pembiayaan syariah. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman aparatur
sipil negara (ASN) muslim tentang pembiayaan syariah yaitu faktor pengetahuan,
faktor pengalaman, faktor lingkungan sosial, dan faktor informasi. Dari faktor-faktor
tersebut, faktor yang paling mempengaruhi pemahaman aparatur sipil negara (ASN)
muslim tentang pembiayaan syariah ialah faktor pengetahuan. Dapat dilihat dari hasil
penelitian responden bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini memahami
pembiayaan syariah karena responden tersebut mengetahui bahwa menggunakan
produk pembiayaan syariah adalah salah satu kewajiban sebagai umat muslim dan
latar belakang keagamaan yang baik.

Kata Kunci : Pemahaman, Aparatur Sipil Negara (ASN), Pembiayaan Syariah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis mata uang yang melanda Indonesia beberapa tahun lalu (tepatnya
1997/1998) berdampak besar pada industri perbankan. Banyak bank konvensional
dilikuidasi karena suku bunga negatif. Hanya bank syariah (dengan sistem bagi hasil)
yang dapat bertahan karena tidak perlu membayar bunga nasabah berdasarkan bunga
deposito yang dibayarkan, karena hanya membagi pendapatan berdasarkan margin
keuntungan yang diperoleh bank.!

Bank Syariah di kembangkan sebagai Lembaga Bisnis Keuangan yang
menjalankan kegiatan sesuai dengan prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam. Semua
aktivitas yang di jalankan yang bersifat komersial atau Bunga”. Walaupun demikian,
perbankan syariah bukan sekedar bank “Bebas Bunga”, hal ini karena pandangan
“Bebas Bunga” merupakan jebakan pengembangan bank syariah yang hanya berfokus
pada aspek transaksi kegiatan Perbankan, hal ini menjadi tantangan bagi perbankan
syariah dan lembanga keuangan syariah lainnya, bagi umat Islam, parapol Islam, para
akademisi, cendikiawan muslim serta seluruh komponen umat Islam yang
mempunyai  komitmen terhadap perkembangan ekonomi syariah untuk

mensosialisasikan secara merata agar masyarakat sadar dan memahami secara besar

! Ayu Retno Sari dalam Resky Amalia. Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi
Kurangnya Minat Masyarakat Muslim di Kecamatan Bara Mengambil Pembiayaan Pada Bank
Syariah,Skripsi (Kota Palopo: IAIN Palopo, 2017).



terhadap perbankan syariah dan le mbaga keuangan lainnya.>

Dengan berkembangnya lembaga-lembaga perbankan syariah, antara lain
Bank Muamalat, Bank Syariah Bank Mandiri, BRI Syariah, BNI Syariah dan lain-
lain.

Bank syariah menawarkan banyak produk, salah satunya produk
pembiayaan. Produk pembiayaan perbankan syariah meliputi pembiayaan prinsip jual
beli, pembiayaan prinsip sewa guna usaha, pembiayaan prinsip bagi hasil dan
pembiayaan akad pelengkap.

Penyediaan dana dalam lembaga keuangan syariah biasanya disebut dengan
pembiayaan berbasis syariah, artinya dapat memberikan pinjaman berupa barang atau
uang yang dapat disamakan dengan itu sesuai kesepakatan antara bank dengan
nasabah atau pihak lainnya yang diwajibkan pihak yang dimodali untuk
mengembalikan pinjaman dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati di awal
melalui pembagian keuntungan.

Lahirnya pembiayaan syariah didasarkan pada prinsip bagi hasil (Profit loss
sharing) yang dilandasi oleh dua alasan utama yaitu :

a. Adanya pandangan bahwa bunga (Interest) pada bank konvensional adalah
haram karena termasuk dalam kategori riba, tidak hanya dalam Islam tetapi juga

dalam agama lainnya yang dilarang dalam kategori riba.

2 Masita Sari Putri,” Presepsi Masyarakat Terhadap Perbankan Syariah Studi Komparatif
Masyarakat Urban dan Masyarakat Ruraldi di Kelurahan Pelabuhan Baru desa Kayu Manis, Skripsi
(Bengkulu: IAIN Curup,2019).



b. Dari sudut pandang ekonomi, pengalihan risiko usaha kepada salah satu
pihak dinilai melanggara norma keadilan.

Faktor utama yang membedakan pembiayaan konvensional dengan
pembiayaan syariah adalah suku bunga (interest), yaitu sebagai balas jasa atau
penyertaan modal yang diterapkan pada pembiayaan konvensional, sedangkan dalam
pembiayaan syariah, pembiayaan modal dihitung berdasarkan keuntungan dan
kerugian yang diperoleh berdasarkan “akad”.’

Pembiayaan secara umum adalah kegiatan pemberian nilai ekonomi atas
dasar kepercayan dengan harapan mendapatkan kembali suatu ekonomi yang sama di
kemudian hari. Sedangkan pembiayaan syariah merupakan kegiatan memberikan
sesuatu yang bernilai ekonomi kepada seseorang atas dasar kepercayaan dengan
harapan akan dikembalikan dikemudian hari yang seluruh aturannya berdasarkan
ketetapan yang Allah perintahkan.*

Banyak faktor yang melatarbelakangi perkembangan produk keuangan
syariah, oleh karena itu produk lembaga keuangan syariah telah menjadi produk
inovatif yang sesuai dengan hukum syariah dan berdaya saing.

Pemahaman masyarakat tentang produk pembiayaan syariah sangat

beragam, demikian juga dengan pemahaman Aparatur Sipil Negara (ASN) baik

3 Khairul,Amri, Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis,” Preferensi Nasabah Memilih Produk
Pembiayaan Bank Aceh Syariah di Kota Banda Aceh. Jurnal Samudra Ekonomi Dan Bisnis”,Vol.9, No
1 Januari 2018.

4 Anugerah Lukman, Pembiayaan Syariah Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum
Positif, Skripsi (Kota Palopo: IAIN Palopo. 2016).



mengenai bunga, system bagi hasil, jual beli dan sewa, berbagai pengetahuan dan
sikap yang muncul dengan berbagai alasan.

Berdasarkan jatah Globalreligiusfuture, penduduk Indonesia yang beragama
Islam pada 2020 diperkirakan akan mencapai 229,62 juta jiwa’. Jika dilihat dari latar
belakang masyarakat muslim seharusnya perkembangan pembiayaan berbasis syariah
lebih berkembang saat ini dibandingkan dengan pembiayaan konvensional.

Tapi kenyataannya, masih banyak yang memilih dan mengambil kredit atau
produk - produk lain di pembiayaan konvensional yang kenyataannya menggunakan
prinsip bunga (Riba). Selama ini- pemahaman mereka terhadap pembiayaan
konvensional selalu lebih menguntungkan secara financial dibandingkan pembiayaan
syariah. Padahal sistem bagi hasil yang diterapkan merupakan hal penting dari produk
pembiayaan syariah.

Di dalam ajaran agama Islam dilarang bertransaksi dengan hal-hal yang
mengandung bunga atau riba dikarenakan bunga dalam syariah hukumnya haram.

Pemungutan riba juga sudah dengan jelas dan tegas telah di haramkan oleh

Allah swt. Firman Allah swt dalam QS. Al-Bagarah /2 : 276.
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5 Al Qodiri, "Indonesia negara dengan penduduk muslim terbesar dunia” 23 Agustus, 2021
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/09/25



Terjemahan :

”Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai

setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa™®.

Memusnahkan riba berarti menghancurkan harta benda atau menghilangkan
riba, sedangkan memupuk sedekah berarti mengembangkan sedekah yang
dikeluarkan atau menerima berkah, karena Allah Swt dan rasul-NYA telah mengutuk
siapapun yang terlibat dalam perbuatan riba tersebut. Itu tidak terkecuali, oleh karena
itu, kita perlu waspada saat menjalankan aktivitas ekonomi sehari-hari. Riba secara
bahasa artinya tambahan (ziyadah) atau berarti tumbuh dan membesar. Riba secara
harfiah berarti melebihkan keuntungan (ziyadah) atau berarti pertumbuhan dan
perluasan. Riba membesar-besarkan keuntungan (barang yang sejenis) salah satu
pihak dalam penjualan atau pertukaran komoditas serupa, tetapi tidak memberikan
kompensasi atas kelebihannya (riba fadl), secara terminology fiqih : “ Tambahan
khusus yang dimilki salah satu dari dua pihak yang terlibat transaksi tanpa ada
7

imbalan tertentu”

Dari Hadist riwayat Jabir ra.,
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6 Qur’an Kemenag, “Surah Al-bagarah”, 7 Juli 2020, https://quran.kemenag.go.id/sura/2/276

7 Muhammad Tho’in, “Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, ” Larangan Riba Dalam Teks dan

Konteks (Studi Atas Hadits Riwayat Muslim Tentang Pelaknatan Riba)”,Vol 2,N0.02 (2016).



” Rasulullah saw, Mengutuk pemakan riba, wakilnya, dan penulisnya, serta
dua orang saksinya. Mereka itu semuanya sama-sama dikutuk.” (H.R.Muslim dan
dan al-Bukhari meriwayatkan hadis seperti itu dari Ab Juhaifah)®

Apa perbedaan antara bunga (riba) pada bank syariah dengan sistem bagi
hasil? Pembagian bagi hasil merupakan salah satu alternatif pembagian keuntungan
yang sistemnya didasarkan pada kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya pada
akad dan akan meningkat seiring dengan keuntungan perusahaan. Skema bagi hasil
ini® :

a. Yaitu membagi keuntungan berdasarkan pendapatan bisnis. Keuntungan
diperoleh dari laba bersih yang merupakan selisih antara pendapatan operasional,
tetapi setelah dikurang biaya lain-lain.

b. Bagi hasil adalah suatu system yang dilakukan dengan membagikan laba
kotor yang diperoleh dari pendapatan operasional dikurangi biaya produksi.

c. Artinya, hanya pendapatan operasional yang digunakan sebagai dasar
perhitungan.

Di dunia modern ini peran pembiayaan sangat besar dalam membantu
seseorang dalam transaksi keuangan dan untuk membantu kelancaran bisnis akan

tetapi masih banyak yang belum paham dengan mengambil pembiayaan atau kredit di

konvensional.

8 Sulaemang L,”Jurnal Al’adl,” Hukum Riba Dalam Prespektif Hadist Jabir ra.”, Vol.8, No
1 (Januari 2015), 158.

° A.Wasis Efendi, “Jurnal umj”,”Meningkatkan kesadaran Pamulang barat dalam
menghindari riba melalui sosialisasi Perbankan Syariah”, Vol. 24, (September 2019)



Rendahnya suku bunga, gaji yang masih diterima di bank konvensional, dan
kurangnya pemahaman larangan riba dan pemahaman tentang produk pembiayaan
syariah yang membuat para Aparatur Sipil Negara (ASN) muslim kebanyakan masih
menggunakan jasa di konvensional sebagaimana yang telah diketahui, bahwa sistem
yang digunakan dalam perbankan konvensional berbasis bunga baik dari aspek
penghimpun maupun penyaluran dananya.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah pegawai negeri jumlah PNS
berstatus aktif per 31 Desember 2020 adalah 4.168.118 Jiwa!’.

Pemilihan instansi Kantor kementrian agama dikarenakan dengan alasan
bahwa harusnya orang-orang dalam instansi kementrian agama sudah tersosialisasi
dengan baik terhadap bank syariah atau memiliki pandangan keagamaan yang baik
karena menjadi kantor yang bergerak dibidang agama dan di harapkan mengetahui
operasional lembaga keuangan berbasis syariah dan memiliki pemahaman yang baik
terhadap lembaga keuangan berbasis syariah khususnya pada produk pembiayaan
syariah.

Transaksi secara kredit sebenarnya diperbolehkan, akan tetapi saat ini yang
berkembang adalah kredit dengan menggunakan system bunga. Apalagi jika sistem
kredit itu dengan sistem bunga berfruktuatif, menjadikan ketidakjelasan suku bunga.
Sementara didalam syariat Islam sebenarnya kredit harus ada kepastian di awal antara

nasabah dan pihak bank terkait dengan transaksi yang dilakukan, serta tidak

10 Badan Kepegawaian Agama, “Statistik PNS Desember 2020
https://www.bkn.go.id/wp-content/uploads/2021/03/STATISTIK-PNS-Desember-2020.pdf



diperbolehkan akan adanya perubahan yang tidak pasti yang terjadi di masa
mendatang.

Berangkat dari permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang
bagaimana pemahaman Aparatur Sipil Negara (ASN) muslim terhadap pembiayaan
syariah, sehingga penulis mengangkat judul penelitian ini : Pemahaman Aparatur
Sipil Negara (ASN) Muslim tentang Produk Pembiayaan Syariah Pada Kantor
Kementerian Agama Kota Palopo.

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, dan mendalam maka penulis
melihat masalah penelitian yang dilakukan perlu diberi batasan variabel. Olehnya itu,
penulis membatasi dengan hanya yang berkaitan dengan “ Pemahaman Pemahaman
Aparatur Sipil Negara (ASN) Muslim tentang Pembiayaan Syariah”. Bagaimana
pemahaman para ASN muslim yang bekerja di kantor Kementerian Agama Kota
Palopo.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas , maka masalah yang
dapat diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Pemahaman Aparatur Sipil Negara (ASN) Muslim di Kantor
kementerian agama kota Palopo tentang pembiayaan syariah?
2. Faktor-Faktor apa saja yang mempengaruhi pemahaman Pemahaman

Aparatur Sipil Negara (ASN) Muslim di Kantor kementerian agama kota Palopo



tentang pembiayaan syariah ?

D.

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pemahaman Pemahaman aparatur sipil negara muslim
terhadap pembiayaan syariah di Kantor kementerian agama kota Palopo
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pemahaman
para Pemahaman aparatur sipil negara muslim terhadap pembiayaan syariah di
Kantor kementerian agama kota Palopo
Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan yaitu :
1.Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan atau
wawasan terkait pemahaman tentang produk pembiayaan syariah dan menjadi
rujukan bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat secara praktis

Memberikan informasi kepada masyarakat muslim agar lebih memahami
dan memperhatikan tentang pentingnya untuk mengetahui lembaga-lembaga

syariah terutama dalam hal mengambil pembiayaan.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan

Penulis menggunakan penelitian - sebelumnya untuk perbandingan dan
referensi. Selain itu, untuk menghindari kemiripan dengan penelitian yang akan
datang.

Penelitian sebelumnya oleh Hardiayanti'!, Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan  menunjukkan. Berdasarkan penuturan narasumber = disimpulkan
pemahaman masyarakat terhadap bank syariah masih kurang. Hal ini diungkapkan
oleh sekitar 80% dari informan. Kebanyakan masyarakat Desa Bakti sudah tahu apa
itu bank syariah, tetapi mereka tidak tahu akad dan produk-produk apa saja yang
ditawarkan oleh bank syariah sehingga masyarakat tidak berminat untuk menabung di
bank syariah dan juga akses bank syariah yang masih kurang di daerah tersebut.

Dari hasil wawancara penulis dengan masyarakat ada beberapa alasan yang
membuat masyarakat masih kurang paham dengan bank syariah yaitu pertama istilah
bank syariah masih asing di matanya karena istilah yang digunakan di bank syariah
jarang ia dengar yang menyebabkan hal ini menambah kesulitan mereka dalam

memahami bank syariah, kedua masyarakat masih terbiasa dengan adanya Bank

" Hardiyanti. “Presepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Desa
Bakti Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu)" Skripsi,(Kota Palopo: IAIN Palopo, 2018).
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Konvensional karena mereka beranggapan bahwa bank konvensional masih lebih
baik dari bank syariah, ketiga lokasi bank syariah yang sulit untuk dijangkau
sehingga menyebabkan mereka merasa kesulitan untuk melakukan transaksi.

Dalam penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai 15 informan yang
berada di wilayah Desa Bakti. Dari hasil wawancara yang dilakukan ke informan
memperoleh beberapa pandangan atau persepsi masyarakat Desa Bakti mengenai
berbagai persepsi yang akan memberikan dampak positif bagi kemajuan bank syariah
itu sendiri dan juga akan menarik minat masyarakat untuk menggunakan jasa atau
pelayanan bank syariah. Masyarakat secara keseluruhan cukup merespon baik dengan
keberadaan Bank Syariah yang ada. Kebanyakan masyarakat di Desa Bakti sudah
pernah mendengar istilah bank syariah tetapi mereka belum terlalu paham mengenai
sistem dan produk yang ada pada bank syariah serta kurangnya sosialisasi kepada
masyarakat tentang bank syariah.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, Persamaan antara penelitian
hardiayanti dengan penulis adalah keduanya melakukan penelitian untuk memahami
pemahaman masyarakat tentang produk di bank syariah .

Perbedaan Penelitian hardiayanti dengan penulis adalah penulis lebih
berfokus kepada pemahaman ASN tentang produk pembiayaan syariah.

Maria Ulva'?, Skripsi ini berjudul “Pemahaman Masyarakat tentang

12 Maria Ulva, Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (Studi Kasus di
Kampung Adi Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah), Skripsi (Lampung
Tengah: IAIN Metro,2018).
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Perbankan Syariah (Studi kasus di Kampung Adi Jaya Kecamatan Terbanggi Besar
Kabupaten Lampung Tengah) ” membahas tentang pendidikan pada dasarnya
penduduk Kampung Adi Jaya sudah memiliki pengetahuan dalam bidang pendidikan
dan kelilmuan yang tentunya dapat mendongkrak kemajuan di bidang keilmuan
maupun perekonomian dan selanjutnya untuk melihat jumlah penduduk kampung adi
jaya menurut jenis pekerjaannya dalam kehidupan sehari hari guna mencukupi
kebutuhan hidup.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemahaman dari
masyarakat tentang bank syariah di kampung Adi Jaya yaitu masyarakat hanya
sekedar tahu adanya bank syariah tetapi tidak paham tentang bank syariah secara
detail. Hanya sebagian masyarakat yang paham tentang bank syariah bahkan ada
yang sama sekali tidak tahu mengenai bank syariah.

Sebagian besar masyarakat tidak mengetahui produk dan jasa apa saja yang
ada di bank syariah. Kurangnya pemahaman dari masyarakat dikarenakan minimnya
informasi yang didapatkan dari pithak bank syariah maupun mediamedia seperti
televisi, media cetak serta media sosial yang menyebabkan masyarakat tidak
mengetahui apa itu bank syariah serta produk apa saja yang ada di bank syariah.

Adapun perbedaan antara penelitian Maria Ulva dengan penelitian penulis

adalah penelitian Maria Ulva lebih berfokus pada Bagaimana pemahaman penduduk
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kampong Adi jaya tentang bank syariah sedangkan penulis lebih berfokus dengan
semua sistem dan akad pada pembiayaan syariah.

Persamaan antara penelitian Maria Ulva penulis adalah sama-sama
melakukan penelitian untuk mengetahui tentang produk bank syariah.

Penelitian sebelumnya oleh Zumaya Chalidi 2017'3, “Analisis Tingkat
Pemahaman Masyarakat Terhadap Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Studi Kasus
Masyarakat Kota Medan)”, menggali banyak faktor yang mempengaruhi tingkat
pemahaman masyarakat Medan. Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian
kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk menentukan nilai suatu
variable bebas. Variabel bebas adalah satu atau lebih variabel (bebas) tanpa ada
pembanding atau menghubungkan satu variabel dengan variabel lainnya. Dan dengan
kata-kata, kalimat dan gambar. Dari tujuh pernyataan yang dikemukakan dalam
skripsi tersebut, dapat diketahui bahwa faktor terpenting yang mempengaruhi
kurangnya pemahaman masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah adalah
kurangnya sosialisasi tertulis atau iklan yang diberikan oleh lembaga keuangan
syariah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil tingkat pemahaman
masyarakat terhadap Lembaga Keuangan Mikro Syariah berada pada posisi tingkat
sangat dan paham dibandingkan dengan pilihan cukup paham, kurang paham, tidak
paham.

Perbedaan antara penelitian Zumaya Chalidi dan penelitian penulis adalah

13 Zumaya Chalidi, “ Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Kota Medan Terhadap
Lembaga Keuangan Mikro Syariah”, Skripsi (Sumatera Utara: Universitas Sumatera Utara 2017)
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fokus Zumaya Chalidi lebih pada tingkat pemahaman masyarakat lembaga keuangan
mikro syariah, sedangkan penulis lebih memfokuskan pada pemahaman ASN Muslim
dalam pemahamannya tentang pembiayaan syariah. Persamaan antara penelitian
Zumaya Chalidi dengan penulis adalah keduanya melakukan penelitian untuk
memahami pemahaman mereka tentang produk perbankan syariah

Utari Nabilla-Ramadhani'¥, Skripsi ini berjudul “Tingkat Pemahaman
Mahasiswa Tentang Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah” dan membahas
mengenai tingkat pemahaman mahasiswa tahun terakhir FEBI UIN Ar-raniry Banda
Aceh, khususnya program studi Perbankan Syariah dan DIII Perbankan Syariah
tentang Pembiayaan Murabahah Bank Syariah. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif, menunjukkan bahwa 68,30% mahasiswa tingkat akhir masuk
dalam kategori sedang. Melalui analisis ini, analisis mengumpulkan 82 narasumber
dengan standar tertentu dan membaginya menggunakan kuesioner online yang
menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa FEBI tentang pembiayaan Murabahah
selama setahun terakhir tergolong sedang. Dari penelitian ini terlihat bahwa
pembelajaran perbankan syariah masih membutuhkan lebih banyak materi atau
pembelajaran teoritis dan praktis. Sarana dan prasarana kegiatan belajar mengajar
memadai dan sangat mendukung terlaksananya pembelajaran tersebut.

Adapun perbedaan antara penelitian Utari Nabilla Ramadhani dengan

penelitian penulis adalah penelitian Utari Nabilla Ramadhani lebih berfokus pada

4 Utari Nabilla Ramadhani,” Tingkat Pemahaman Mahasiswa Tentang Pembiayaan
Murabahah di Bank Syariah”, Skripsi (Banda Aceh : UIN Ar-Raniry,2019).
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seberapa tinggi pemahaman mahasiswa tingkat akhir perbankan syariah terhadap
produk pembiayaan yang terfokus pada akad murabahah sedangkan penulis lebih
berfokus dengan semua sistem dan akad pada pembiayaan syariah. Persamaan antara
penelitian Utari Nabilla Ramadhani dengan penulis adalah sama-sama melakukan
penelitian untuk mengetahui tentang pembiayaan syariah.

Khulailatun Nikmawati,'"> dengan judul skripsi ini berjudul “Analisis
Penerimaan Masyarakat Bank Syariah (Studi Kasus di Kota Bogor)” Pertanyaannya
adalah bagaimana penerimaan masyarakat terhadap bank syariah dikaitkan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan bank syariah dan
terus mengadopsinya atau tidak. Saat memilih antara bank Konvensional dan bank
syariah, pertimbangan utamanya adalah pemahaman, kredibilitas, profesionalisme,
layanan dan fasilitas. Bunga/ bagi hasil penghimpun dana maupun pembiayaan tidak
menjadi pertimbangan utama.

Hasil penelitian skripsi ini didasarkan pada hasil survei lapangan lima bank
syariah di Kota Bogor (BMI, BRI Syariah, BTN Syariah, Bank Jabar Syariah), Bank
syariah harus tetap mengkomunikasikan keberadaan dan produknya kepada nasabah
dan konsumen baik terhadap kepada masyarakat yang belum menadi nasabah bank.
Bank syariah juga harus meningkatkan standar profesionalnya, menambah fasilitas
dan mempermudah akses. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di Kota Bogor,

69% masyarakat lebih cenderung menggunakan bank syariah dibandingkan bank

15 Khulailatun Nikmawati, Analisis Tingkat Penerimaan Masyarakat Terdahap Bank Syariah,
Skripsi (Kota Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2017)
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konvensional. Kondisi riil nasional juga membuktikan hal ini, hingga Maret 2010
terdapat 3 bank syariah dengan 1.266 kantor.

Persamaan antara skripsi Khulailatun Nikmawati dengan penulis yaitu sama-
sama ingin mengetahui bagaimana pengetahuan masyarakat terhadap produk-produk
yang berbasis syariah.

Perbedaan antara skripsi Khulailatun Nikmawati dengan penulis adalah
skripsi Khulailatun Nikmawati lebih dominan pada berapa banyak masyarakat yang
mengakses dan menerima produk-produk syariah sedangkan penulis lebih berfokus
pada apa bagaimana tanggapan pemahaman aparatur sipil negara muslim tentang
pembiayaan syariah.

B. Deskripsi Teori
1. Pengertian Pemahaman
a. Definisi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pemahaman berasal dari kata
“paham” yang artinya pengertian, banyak ilmu, pendapat, pemikiran, proses,
pendapat, pengertian (kemauan), sangat pengertian (kemauan), sangat pandai dan
benar. Untuk memahami (jika) imbuhan yang anda dapatkan, bahwa anda harus tahu
bahwa itu benar. Bagaimana memahami atau memahami (belajar dengan cermat agar
dapat memahami, sehingga dapat dipahami sebagai pemahaman adalah suatu proses,

bagaimana memahami, bagaimana mempelajari dengan cermat, sehingga anda dapat
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memahami dan banyak memahami.'®

Menurut Sudaryono pemahaman (Understanding) adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah mengetahui atau mengingat
sesuatu, termasuk kemampuan mengungkapkan makna dari materi yang diteliti. Ini
merupakan bacaan yang diungkapkan melalui penggunaanisi pokok utama, atau akan
data yang ditampilkan dalam satu bentuk diubah ke bentuk lain.!”

Dalam kesempatan yang sama, Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa
pemahaman adalah kemampuan memahami diatas satu tingat dibandingankan
pengetahuan, atau dapat juga diartikan sebagai tingkat kemampuan seseorang untuk
memahami makna, konsep, situasi, dan fakta yang diketahuinya. Oleh karena itu
pemahaman tidak hanya sekedar memori teoritis, tetapi juga merupakan konsep
pemahaman atas pertanyaan atau fakta yang dimunculkan.'®

b. Bentuk-bentuk pemahaman

Kemampuan pemahaman meliputi kemampuan menangkap makna dan
makna dari materi yang diteliti. W.S. Winkel diadaptasi dari taksonomi Bloom, yang
bertujuan untuk mengklasifikasikan tujuan pengajaran. Bloom terbagi menjadi 3
kategori yaitu aspek kognitif, karena ranah kognitif meliputi pengetahuan,

pemahaman, penerapan,panalisis, sintesis, dan evaluasi. Keenam aspek dalam ranah

16 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), http:/kbbi.web.id

17 Sudaryono dalam Gina Hoirunnisa. Tingkat Pemahaman Pegawai BPRS AL- Salaam
tentang Sistem Pembiayaan Syariah dan Pengaruhnya Terhadap Kualitas Pelayanan
Perbankan,Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,2018)

18 Ngalim Purwanto dalam Gina Hoirunnis.; Tingkat Pemahaman Pegawai BPRS AL- Salaam
tentang sistem Pembiayaan Syariah dan Pengaruhnya terhadap Kualitas Pelayanan Perbankan,
Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 2018)
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kognitif tersebut merupakan tingkat kesulitan tertinggi dari yang terendah sampai
yang tertinggi.'’
c. Tingkatan-tingkatan dalam pemahaman

Menurut Benjamin S. Bloom, kemampuan memahami berdasarkan kepekaan

dan daya serap materi dibedakan menjadi tiga tingkatan, yaitu :*°
1). Menerjemahkan (¢ranslation)

Terjemahan mengacu pada konversi makna dari satu bahasa ke bahasa lain
berdasarkan pemahaman konsep. Dapat juga diartikan sebagai model simbolik dari
konsep yang abstrak, sehingga memudahkan orang untuk mempelajarinya. Dengan
kata lain, menerjemah berarti mampu memahami makna yang terkandung dalam
konsep tersebut. Misalnya terjemahkan bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, jelaskan
Bhineka Tunggal Ika, jelaskan istilah atau konten lainnya.

2). Menafsirkan (interpretation)

Keunggulan ini lebih luas daripada menerjemahan (kemampuan mengenali
dan memahami). Hal ini dapat dijelaskan dengan mengaitkan pengetahuan masa lalu
dengan pengetahuan lain yang diperoleh di masa depan. Contoh: Mengasosiasikan
diagram dengan kondisi aktual yang dijelaskan, dan membedakan antara kondisi

utama dan non-utama dalam pembahasan.

19 Purwanti. Cendekiawan Teori Tingkat Pemahaman. http://etheses.uin-malang.ac.id.2012.

20 Fery Yohanes, Sutriyono, “ Jurnal Mitra Pendidikan, ”"Analisis Pemahaman Konsep
Berdasarkan Taksonomi Bloom dalam Menyelesaikan Soal Keliling dan Luas Segitiga” Vol.02, No.1
(01 Januari 2018).
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3). Mengeksplorasi (extrapolation)

Ekstrapolasi menuntut keahlian intelektual yang lebih besar sebab seorang
wajib dapat memandang makna lain dari apa yang tertulis. Menurut penaksiran
tentang konsekoensi ataupun memperluas presepsi dalam makna waktu, ukuran,
permasalahan, maupun perkaranya.

Dari sebagian tingkatan uraian terkadang susah dibedakan, perihal ini
bergantung dari isi dalam pelajaran yang dipelajari. Dalam proses pemahaman,
seseorang akan melalui tingkatan tersebut secara berurutan.

Bedasarkan penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa pemahaman
adalah salah satu kemampuan yang telah dicapai oleh seseorang untuk memahami arti
dari suatu pembelajaran, entah itu melalui pendidikan, pelatihan maupun pengalaman
yang dapat diketahui setelah mempelajari melalui penjelasan dan seseorang tersebut
mampu mengingatnya. Dari proses tersebut, seseorang mempunyai kompetensi yang
berbeda-beda dalam memahami dan mengetahui sesuatu.

Pemahaman dapat dibedakan kedalam 3 kategori :

a). tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, dalam arti ini seseorang
mampu menerjemahkan dan mengartikan dalam arti yang sebenarnya.

b). tingkatan kedua merupakan pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan
bagian- bagian dengan yang dikenal ataupun menghubungkan sebagian bagian
dengan peristiwa, serta membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok.

c). tingkatan ketiga ialah tingkatan pemaknaan ekstrapolasi berarti seorang
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sanggup memandang dibalik yang tertulis serta sanggup memprediksi, bersumber
pada pada penafsiran serta keadaan yang diterangkan. Disini seorang sanggup
membuat kesimpulan yang dihubungkan dengan implikasi serta konsekuensinya.

Menurut pendapat Benjamin Bloom dalam Muthya melaporkan bahwa
terdapat tujuh indikator yang bisa dikembangkan dalam tingkatan proses kognitif
pemahaman yaitu?':

a) interpretasi (Interpreting)

Interpretasi (interpretasi) merupakan suatu teknik yang memungkinkan
orang menerima pengetahuan / data dari objek tertentu dan mampu memaknainya
dalam bentuk mendalam. Misalnya, dari kata ke kata (dengan interpretasi / analisis
kata), dari gambar ke kata, dari kata ke gambar, dari angka ke kata, dari kata ke
angka, dari simbol ke nada narasi. Istilah lain untuk interpretasi adalah terjemahan,
klarifikasi dan deskripsi.

b). Mencontohkan (Exemplifying)

Exemplifying adalah keterampilan berbagi contoh konsep yang dipelajari
dalam proses pendidikan di antara orang-orang. Ketika seseorang memberikan contoh
spesifik atau spesifik dari objek atau prinsip umum, pemodelan menjadi terjalin.
Contoh yang diberikan termasuk definisi identifikasi, identifikasi objek atau prinsip

umum.

2l Muhammad Igbal,” Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Pembiayaan
Murabahah Studi Dikecamatan Kuta Alam,” Skripsi (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh, 2019).
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c.) Mengklarifikasikan (Clasification)

Clasificationp (mengklasifikasikan) adalah sesuatu keahlian yang terdapat
pada seseorang untuk mengelompokkan suatu yang berawaldari aktivitas seorang
yang diketahui pada sesuatu objek tertentu, setelah itu seorang tersebut sanggup
menarangkan identitas dari konsep tersebut, serta mengelompokkan suatu bersumber
pada identitas yang telah ditemui oleh seorang tersebut. Klasifikasi meliputi bagian
aktivitas mencari identitas yang relevan ataupun mencari suatu pola. Klasifikasi ialah
suatu aksesoris proses examfliying. Wujud alternatif dari mengklasifikasi ini
merupakan menggolongkan serta mengkategorikan.

d.) Meringkas (summarizing)

Summarizing merupakanpsuatu teknik dan pernyataan harus diperbaiki
sehingga dapat menggambarkan isi data / topik dalam bentuk abstrak / resume atau
abstrak. Ringkasan tersebut meliputi kegiatan pembuatan citra data / informasi,
penjelasan makna adegan, dan cara pembentukan tema yang diusulkan darinya.
Bentuk alternatif ini adalah bentuk umum atau bentuk abstrak.

e.) Menyimpulkan (Inferring)

Inferring adalah keterampilan orang membuat pola dari suatu gambar
tertentu. Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari resume atau kegiatan abstrak pada
materi tertentu dengan identitas terkait dan hubungan yang jelas antara

keduanya.Keputusan saling terkait karena seseorang dapat membuat suatu objek.
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f.) Membandingkan (Comparing)

Comparing (menyamakan) adalah teknik yang digunakan untuk menemukan
persamaan dan perbandingan antara dua atau lebih objek, peristiwa, peristiwa,
masalah, atau atmosfer semacam itu untuk memastikan bagaimana peristiwa tersebut
terjadi dengan benar. Lihatlah hubungan antara elemen dan objek lain, peristiwa atau
objek dalam suatu peristiwa, peristiwa atau pola dalam suatu peristiwa, dan polanya
juga tercantum dalam fase pemerataan. Nama lain untuk perbandingan adalah
perbedaan, kebiasaan.

g.) Menjelaskan (Explainig)

adalah keterampilan yang melekat pada seseorang, yang memungkinkan
seseorang untuk meningkatkan dan menggunakan pemicu atau pengaruhpdari objek
tertentu. Nama lain untuk penjelasan adalah menjelaskan perkembangan objek model
pendidikan. Deskripsi terjadi ketika orang mampu membangun dan menggunakan
model karena pengaruh dalam sistem. Model dapat diperoleh dari teori resmi, atau
dapat juga dalam penelitian atau eksperimen.

e. Faktor- Faktor yang mempengaruhi pemahaman

Untuk mengetahui suatu pemahaman Aparatur Sipil Negara (ASN) muslim
diperlukan adanya faktor-faktor yang dapat diukur sebagai indikator bahwa seseorang
dapat dinyatakan paham akan suatu hal. Adapun faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi pemahaman masyarakat meliputi :



23

1.) Faktor Pengetahuan
Pengetahuan dapat diperoleh melalui pengalaman diri sendiri dan juga
melalui orang lain baik secara. langsung maupun melalui media, dan apa yang
diberitahukan dapat diterima sebagai sesuatu yang dianggap benar.??
2.) Faktor Pengalaman
Berdasarkan pengalaman yang dimiliki, seseorang dapat berpikir melalui apa
yang pernah dilakukan, sehingga hal ini yang dipakai untuk menemukan kebenaran.?
Semakin banyak pengalaman yang dimiliki baik dari kajian keilmuan
maupun praktek maka hal tersebut menandakan bahwa seseorang memahami tentang
produk pembiayaan syariah.
3.) Faktor Lingkungan Sosial
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman
seseorang. Dalam lingkungan seseorang akan memperoleh pengalaman yang akan
berpengaruh pada cara berfikir seseorang atau cara memahami sesuatu pada
seseorang.
4.) Faktor Informasi
Menurut Wied Hary, informasi akan memberikan pengaruh pada

pemahaman seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah tetapi

jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media misalnya TV, radio,

22 W.Gulo dalam Skripsi Maria Ulva,”Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah”,
Skripsi (Lampung Tengah: IAIN Metro, 2018) 23.

23 Zainuddin Ali dalam Skripsi Ulva Maria,” Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan
Syariah”,Skripsi (Lampung Tengah: IAIN Metro, 2018); 24.
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atau surat kabar maka hal itu dapat meningkatkan pemahaman seseorang*
2. Aparatur Sipil Negara (ASN)
a. Pengertian Aparatur Sipil Negara (ASN)

Pegawai ASN terdiri atas Pegawai Negri Sipil (PNS) dan Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian kerja (PPPK). PNS adalah warga negara Indonesia
yang memenuhi syarat tertentu diangkat sebagai pegawai ASN secara tetap oleh
pejabat pembina untuk menduduki jabatan pemerintahan. PNS merupakan Pegawai
ASN vyang diangkat sebagai pegawai tetap oleh Pejabat Pembina Kepegawaian dan
memiliki nomor induk pegawai secara nasional?.

b. Jabatan ASN (Aparatur Sipil Negara)
Adapun jabatan dari ASN adalah sebagai berikut?®:

1. Jabatan Administrasi

Jabatan adminsitrasi ini berkaitan dengan fungsi dalam memberi pelayanan
kepada ‘masyarakat. Dalam jenis jabatan ini pun dibagi menjadi beberapa bagian,

diantaranya adalah :

a. Jabatan Administrator

Yaitu mengurusi segala hal yang berkaitan dengan administrasi dan

24 Septyan Irwanto dalam Skripsi Ulva Maria,”Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan
Syariah”,Skripsi ( Lampung Tengah : IAIN Metro, 2018).26.

%5 Masfim Media, “Pengertian aparatur sipil negara”, 2 February 2019,
https://www.masfim.com/pengertian-tentang-aparatur-sipil-negara-asn.

26 Studi News, “Hak dan Kewajiban Aparatur sipil Negara”, 2 February 2019,
https://www.studinews.co.id/pengertian-asn-aparatur-sipil-negara-jabatan-hak-dan
kewajibannya/#Hak dan Kewajiban ASN Aparatur Sipil Negara
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pembangunan serta bertanggung jawab kepada pelaksana kegiatan.

b. Jabatan Pengawas
Yaitu bertanggung jawab dalam mengawasi seluruh kegiatan yang dilakukan
pelaksana kegiatan.

c. Jabatan Pelaksana
Yaitu bertanggung jawab dalam melakukan pelaksanaan kegiatan dalam hal
melayani kegiatan publik termasuk dalam hal pembangunan.

2. Jabatan Fungsional

Jabatan ini umumnya ditempati oleh mereka yang memiliki kehalian
tertentu. Adapun tugasnya melaksanakan tugas berdasarkan fungsinya sebagai
pejabat. Terdapat dua pembagian jabatan fungsional yakni berdasarkan keahlian dan
keterampilan. berdasarkan keahlian meliputi ahli utrama, ahli muda, ahli madya dan
ahli utama. Sedangkan berdasrakan keterampilan meliputi pemula, terampil, mahir

dan penyelia.

3. Jabatan Pimpinan Tinggi

Jabatan ini berisi orang-orang yang berada dalam posisi struktural tertinggi
dari sebuah organisasi pemerintahan. Berisi pemimpin, staff, ahli, analis, serta pejabat
eksekutif senior, Jabatan jenis ini dapat dibagi menjadi tiga bagian yakni

pimpinan tinggi utama, pimpinan tinggi madya, dan pimpinan tinggi pratama.
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c. Hak dan Kewajiban ASN (Aparatur Sipil Negara)

Adapun hak dan kewajiban ASN telah diatur dalam UU No.8 ASN dan PP

53.

1. Hak ASN (Aparatur Sipil Negara)?’ :

a) Setiap pegawai ASN berhak memperoleh gaji sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

b) Berhak mengajukan cuti.

c) Berhak mendapatkan perawatan jika ditimpa musibah, sakit atau kecelakaan.
d) Berhak memperoleh tunjangan jika mengalami cacat, karena sedang
menjalankan tugas sebagai ASN.

e) Keluarga berhak atas uang duka jika pegawai yang bersangkutan meninggal
dunia.

f) Berhak untuk pensiun.

2. Kewajiban ASN (Aparatur Sipil Negara)

a) Setiap pegawai wajib mematuhi perundang-undangan, setia serta taat
terhadap pancasila dan NKRI.

b) Wajib menjaga keutuhan serta persatuan antar warga negara.

27 Studi News, "Hak dan Kewajiban Aparatur sipil Negara”, 2 February 2019,
https://www.studinews.co.id/pengertian-asn-aparatur-sipil-negara-jabatan-hak-dan
kewajibannya/#Hak dan Kewajiban ASN Aparatur Sipil Negara
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¢) Melaksanakan kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan.

d) Melaksanakan tugas dinas dengan penuh pengabdian.

e) Menjaga integritas, perilaku, sikap, ucapan serta tindakan baik saat bertugas
maupun diluar dinas.

f) Menjaga rahasia perihal jabatannya kecuali dalam kondisi tertentu sesuai
dengan yang diatur dalam UU.

g) Bersedia ditempatkan di mana saja di seluruh wilayah NKRI.

Dalam hal pelaksanaannya perlu dibangun seorang Aparatur Sipil Negara
yang memiliki integritas, profesional, netral-bebas dari intervensi politik, bersih dari
praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, serta mampu menyelenggarakan pelayanan
publik bagi masyarakat dan mampu menjalankan peran sebagai unsur perekat
persatuan kesatuan bangsa berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Jabatan ASN
sendiri diisi dari Pegawai ASN sedangkan jabatan ASN tertentu dapat diisi dari
prajurit Tentara Nasional Indonesia dan anggota Kepolisian Negara Republik

Indonesia sesuai dengan peraturan yang berlaku.

3.  Pengertian pembiayaan syariah
a. Pembiayan syariah
Pembiayaan syariah adalah pemberian pinjaman atau penyediaan uang
kepada masyarakat atau nasabah dengan persetujuan dan kesepakatan berdasarkan

prinsip bagi hasil, jual beli , atau sewa tanpa adanya riba (bunga) atau tambahan uang
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atas pinjaman yang ditetapkan dimuka, sedangkan untuk menghindari pembayaran
riba (bunga) di pembiayaan syariah maka perbankan syariah memakai metode
pembiayaan bersumber pada jual-beli (al-bai’), prinsip sewa- beli (ijarah muntahia bi
tamlik) ataupun berdasarkan pada prinsip kemitraan (partner ship) yaitu penyertaan
(musyarakah) ataupun prinsip bagi hasil (mudharabah).

Sedangkan kredit menurut undang- undang perbankan nomor 10 tahun 1998
merupakan penyediaan kas atau setara piutang yang disediakan oleh perjanjian
pinjaman dan pinjaman antara bank dan pihak lain, yang mengharuskan peminjam
untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu pertentu.?8

Pembiayaan adalah salah satu tugas pokok bank syariah, yaitu pemberian
sarana penyediaan dana untuk memenuhi pihak- pihak yang merupakan deficit unit.”’

Dalam sistem perbankan Islam, tidak disebut kredit dan bunga. Umumnya,
di bank syariah, disebut pembiayaan karena menggunakan prinsip bagi hasi;.
Meskipun peraturan perundang-undangan Republik Indonesia tentang industri
perbankan tidak secara langsung mengatur penghapusan bunga, namun memberikan
tempat bagi pilihan lain selain peningkatan bunga. Dalam kode hukum. 25 huruf a
angka 1 tanggal 21 Februari 2008 dengan jelas menyebutkan bahwa terdapat

beberapa frase yang dapat digunakan sebagai return atau bagi hasil, karena bank

28 Yuliana, “Undang-undang Republik Indonesia nomor.10 tahun 1998 Tentang Perbankan”.
1 Januari 2020, https;//www.bphn.go.id.

2 Rifaat Ahmad Abdul Karim Dalam Muhammad Syafii Antonio “Bank Syariah Dari Teori
ke Praktik”, No.1 (Jakarta : Gema Insany Press 2001)
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dapat memperoleh manfaat dari rencana pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah.*
Sebagaimana yang telah paparkan diatas, perbedaan mendasar antara kredit
pada perbankan konvensional dengan pembiayaan pada perbankan syariah yaitu
adalah larangan riba atau bunga yang ada di perbankan konvensional.
Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat di bagi menjadi dua’! :

1). Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang dapat memenuhi kebutuhan
produksi dalam arti luas, yaitu usaha produksi, perdagangan, atau investasi yang
digunakan untuk meningkatkan usaha.

2). Pembiayaan komsumtif, merupakan pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan komsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi
kebutuhannya.

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua :

1) Pembiayaan modal kerja, adalah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan
dua hal. Pertama, kenaikan produksi, baik secara kuantitatif- yaitu jumlah hasil
produksi- ataupun secara kualitatif- yaitu kenaikan mutu ataupun mute hasil produksi.
Kedua, untuk keperluan perdagangan ataupun kenaikan utility of place dari suatu
benda.

2) Pembiayaan investasi adalah memenuhi kebutuhan beberapa barang modal

dan fasilitas yang berkaitan erat dengannya.

30 M.Turmudi,Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam,”Manajemen Penyelesaian Pembiayaan
Bermasalah Pada Lembaga Perbankan Syariah.”, Vol. 1, No.1(Juni 2016), 97.

31 Muhammad Syafii Antonio. Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta : Gema
Insani,2001), 202.
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Secara umum, jenis-jenis pembiayaan dapat digambarkan sebagai berikut :

Pembiayaan
Komsumtif Produktif
Modal
Kerja

Gambar 2.1 Jenis — Jenis Pembiayaan
b. Pembiayaan Modal Kerja

Dengan menjalin kemitraan dengan klien, pembiayaan syariah dapat
membantu memenuhi semua kebutuhan modal kerja tersebut. Dalam hal ini, bank
adalah pemberi dana (shahibul maal) dan klien adalah wirausahawan (mudharib).
Rencana pembiayaan ini disebut mudrabarah (pembiayaan perwalian). Fungsi ini
dapat diberikan dalam jangka waktu tertentu, dan pembagian keuntungan akan
didistribusikan secara berkala sesuai dengan rasio yang telah disepakati. Setelah
jatuhptempo, jumlah dana yang dikembalikan oleh nasabah dan bagian pembagian
keuntungan (belum dialokasikan) akan menjadi bagian bank.?

Unsur- unsur modal kerja terdiri atas komponen-komponen yaitu *:

32 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta : Alvabet 2002), 219
33 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik. (Jakarta: Gema
Insani,2001), 203.
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1). Pembiayaan Likuiditas (Cash Financing)

Biasanya pembiayaan likuiditas digunakan untuk memenuhi permintaan
yang timbul dari ketidaksesuaian arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan
klien. Bank syariah dapat memberikan fasilitas tersebut dalam bentuk suku bunga
timbal balik atau biasa disebut kompensasi.

2). Pembiayaan Piutang

Pembiayaan piutang dagang, bank memberikan dana pinjaman kepada

nasabah untuk mengatasi kekurangan dana, karena masih terkait dengan piutang.
3). Pembiayaan Persediaan ( Inventory Financing)

Bank syariah memiliki mekanisme sendiri untuk memenuhi kebutuhan
pendanaan, antara lain penggunaan prinsip jual beli (al-bai murabahah, bai'istinha’
dan bai'as-salam) dalam dua tahap untuk memenuhi kebutuhan pendanaan. Pada
tahap pertama, bank membeli (membeli secara tunai dari pemasok) barang yang
dibutuhkan nasabah. Pada tahap kedua, bank menjual produk kepada pelanggan
pembeli yang membayar tinggi dengan memperoleh keuntungan yang disepakati
bersama antara bank dan pelanggan.

4). Pembiayaan Modal Kerja untuk Perdagangan

Ada dua jenis dana perputaran perdagangan, yaitu perdagangan umum dan

perdagangan berbasis pesanan :

a) Perdagangan Umum
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Perdagangan umum adalah untuk siapa saja (termasuk pedagang eceran dan
grosir) yang ingin membeli barang yang disediakan di lokasi penjual.
b) Perdagangan berdasarkan pesanan
Biasanya, transaksi berbasis pesanan tidak akan dieksekusi atau diselesaikan
di penjual, seperti perdagangan antarkota, perdagangan antar pulau, atau perdagangan
antar negara. Pembeli pertama kali ditentukan berdasarkan contoh produk atau daftar
dan kutipan produk. Bank syariah telah mampu mengadopsi mekanisme letter of
credit melalui skema al-wakalah, musyarakah, mudrabarah atau murabahah. Bagi al-
wakalah, bank psyariah hanya memperoleh pendapatan dari jasa yang mereka berikan
dalam bentuk upah.
c. Pembiayaan Investasi
Memberikan pembiayaan investasi kepada nasabah untuk tujuan investasi,
yaitu diperlukan dana tambahan untuk pemulihan, perluasan usaha atau pendirian
proyek baru. Menggunakan karakteristik pembiayaan investasi untuk membeli barang
modal, merumuskan rencana alokasi modal yang akurat dan tepat sasaran, dan jangka
menengah hingga panjang.>*
d. Tujuan pembiayaan
Secara umum, tujuan pendanaan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: tujuan
pembiayaan makro dan tujuan pembiayaan mikro. Dari perspektif makro, seseorang

menjelaskan bahwa tujuan penggalangan dana adalah:

34 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik. (Jakarta: Gema
Insani,2001), 211.
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1). Pertumbuhan ekonomi rakyat
Artinya: mereka yang tidak dapat memperoleh dana secara ekonomis dapat
memperoleh dana secara ekonomis jika memiliki pembiayaan.
2). Dana yang dapat digunakan untuk meningkatkan bisnis
Artinya: Diperlukan dana tambahan untuk pengembangan bisnis. Dana
tambahan tersebut dapat diperoleh melaluiaktivitas pembiayaan. Pihak-pihak dengan
dana berlebih-menyalurkan dana ke pihak yang kekurangan dana untuk digunakan.
3) Meningkatkan produktivitas
Artinya dengan adanya pembiayaan memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk meningkatkan kapasitas produksi.
4). Buka peluang kerja baru
Artinya: Ketika sector usaha dibuka melalui dana tambahan, sector usaha
akan menyerap tenaga kerja.
5). Terjadinya distribusi pendapatan
Artinya: pengusaha produktif dapat melakukan kegiatan kerja, yang berarti
memperoleh penghasilan dari hasil kerja kerasnya®>.
e. Penyaluran dana pembiayaan
Dana yang dihimpun oleh pembiayaan syariah akan mengalir ke semua
pihak yang membutuhkan pembiayaan. Alokasi dana yang dibiayai oleh pembiayaan

syariah dilakukan dengan berbagai cara yaitu bagi hasil, jual beli (bai’) dan sewa

35 Binti Nur Asiyah, "Manajemen Pembiayaan Bank Syariah” Blog lain Tulung Agung.
http://blog.iain-tulungagung.ac.id
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guna usaha (ijarah).
1). Pembiayaan Al-Musyarakah

Musyarakah adalah prinsip bagi hasil, yaitu perjanjian kerja sama antara dua
pihak atau lebih untuk bisnis tertentu, yang masing-masing menyediakan dana dan
setuju untuk berbagi keuntungan dan sepakat untuk membagi keuntungan dan risiko
sesuai kesepakatan.

“ Musyarakah adalah kesepakatan kerja sama antara dua pihak atau lebih
dalam satu bisnis tertentu, di mana semua pihak harus berbagi keuntungan dan risiko
sesuai kesepakatan dan bersama-sama menyumbangkan modal.”

2.). Pembiayaan Mudharabah

Mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih yang
menurut akad tersebut, pemilik modal (shahibul maal) memberikan sejumlah dana
kepada pengelola (mudharib) dan perjanjian bagi hasil usaha atas jumlah tersebut,
dan kerugian sepenuhnya di tanggung pemilik modal kecuali pihak kedua melakukan
kesalahan dengan sengaja atau tidak mematuhi perjanjian.

3). Pembiayan muzara’ah

Muzara'ah adalah kerjasama pengolahan hasil pertanian antara pemilik tanah

dan penyewa, pemilik tanah menyerahkan tanah pertanian kepada penggara untuk

ditanami dan dirawat dengan imbalan persentase (persentase) panen tertentu.>’

36 Himpunan Fatwa DSN-MUI Jilid I.
37 Fiqih Sunnah III dalam Dr.Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah
Dari Teori Ke Praktik. (CV. Budi Utama : Yogyakarta, 2017), 57.
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4) Pembiayaan Murabahah
Murabahah (Murabahah) adalah jenis penjualan, harga dan keuntungannya
dinegosiasikan antara pembeli dan penjual. Murabahah dilakukan antara nasabah
(sebagai pembeli) dan bank (sebagai penjual), dan harga serta keuntungan
dinegosiasikan di awal. Murabahah berlaku untuk deposito, dan dananya hanya
digunakan untuk pembiayaan Murabahah.*®
Murabahah adalah transaksi penjualan komoditi, harga komoditi ditambah
margin yang disepakati kedua belah pihak jika penjual menginformasikan terlebih
dahulu harga beli kepada pembeli maka dapat disimpulkan bahwa Murabahah adalah
berdasarkan order dan non order, dan harga pembelian diberitahukan Pembeli, dan
keuntungan tambahan yang disepakati dan jaminan untuk memastikan kelancaran
kemajuan transaksi Murabahah berjalan sesuai dengan yang diinginkan.>”
5.) Pembiayaan As-Salam
Pembiayaan As-salam atau biasa disebut "salam" mengacu pada pembelian
suatu barang yang dikirimkan di kemudian hari dan pembayaran dilakukan di awal.
Dalam pembiayaan salam ini, bank syariah berperan sebagai pembeli barang dan
nasabah berperan sebagai penjual. Harga beli dari bank syariah adalah harga produk
ditambah keuntungan yang diperoleh dari bank tersebut.

6). Pembiayaan Istishna’

38 Zainul Arifin. Memahami Bank Syariah, (Jakarta : Alvabet, 2000), 200.
39 Utari Nabilla Ramadhani,”Tingkat Pemahaman Mahasiswa Tentang Pembiayaan
Murabahah di Bank Syariah,Skripsi (Banda Aceh: Universitas Negeri Ar-raniry, 2019).
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Istishna 'adalah jual beli barang (mashnu') antara pelanggan (mustashni ')
dan penerima pesanan (shani'). Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) telah mengumumkan persetujuan fatwa DSN-MUI No. 06 / DSN-MUI /
IV /2000 tentang jual beli Istishna, Jual beli istishna’ :

“Istishna adalah akad pembelian dalam bentuk akad pemesanan, di mana
produsen barang tertentu memiliki standar dalam kondisi tertentu yang disepakati
antara pembeli (pembeli, mustashni ) dan penjual (pembuat, shani').”**’

7). Pembiayaan sewa-menyewa (Ijarah)

Sewa (ijarah) dan sewa beli (ijarah wa iqtina ') atau disebut juga ijarah
muntahiyah yang dibenarkan dalam hukum Islam. Al ijarah atau sewa adalah kontrak
yang melibatkan sesuatu (harga jasa atau pendapatan dari barang lain), dan ini juga
memungkinkan penyewa untuk memilih memiliki barang untuk disewa setelah sewa
selesai. Akad tersebut disebut al ijarah wa iqtina 'atau al ijjarah muntahiyah bi tamlik,
dan akad sewa adalah kesepakatan antara bank (sebagai pemilik barang) dan nasabah
(sebagai penyewa) meliputi pembayaran angsuran, termasuk pokok atau harga
barang.*!

f. Konsep dasar pembiayaan Syariah

Ekonomi Islam yang merupakan salah satu sistem kehidupan Islam, tentu

harus tegakkan dengan landasan nilai-nilai syariah Islam. Seperti yang kita pahami

bahwa Islam adalah ibadah maupun sosial dan ekonomi. Ekonomi Islam merupakan

40 Himpunan Fatwa DSN-MUI
41 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta : Alvabet, 2002), 28.
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bagian dari sistem, ajaran Islam secara keseluruhan yang termasuk dalam bidang
syariah muamalah, bersama unsur-unsur keduniaan lainnya, seperti urusan politik,
sosial, pendidikan, kekeluargaan dan lainnya dan pelaksanaan merupakan ibadah
yang semuanya berpangkal pada aqidah*.

Setiap transaksi dalam kegiatanp pembiayaan syariah harus mematuhi dan

menggunakan konsep hukum syariah, peraturan ini antara lain*’ :

1).-Setiap transaksi pembiayaan syariah tidak boleh bertentangan dengan

prinsip syariah.

2). Kontrak syariah yang ditandatangani oleh kedua pihak tidak dapat
dibatalkan secara sepihak kecuali jika persyaratannya dipenuhi persyaratan

sebagai berikut:

a). Kedua belah pihak setuju untuk berhenti;

b). Kontrak tersebut melanggar hukum Syariah, atau

c) Karena kondisi hukum dapat menghalangi pelaksanaan dan penyelesaian

kontrak, kontrak tidak valid.

d) Untuk setiap transaksi pembiayaan yang didasarkan pada prinsip hukum

42 Muh.Ruslan Abdullah, Fasiha. Pengantar Islamic Economics Mengenal Konsep dan
Praktek Ekonomi Islam, (Makassar: Lumbung Informasi Pendidikan,2013)

43 M.Nur Rianto Al Arif. Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung : CV.Pustaka Setia, 2012),
132.
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syariah, setiap pihak yang bertransaksi harus memiliki keterampilan dan
kewenangan untuk mengambil tindakan hukum sesuai dengan hukum dan

hukum syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e.) Untuk setiap jenis transaksi pembiayaan berdasarkan prinsip hukum
syariah harus dilakukan tanpa adanya paksaan antara pihak-pihak yang belum

terikat akad.

f.) Untuk setiap jenis transaksi pembiayaan berdasarkan prinsip syariah,
maka objek yang wajib dilakukan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah
harus diasuransikan setelahnya, dan tertanggung juga harus diasuransikan oleh

perusahaan asuransi yang berprinsip syariah juga.

g.) Pembukuan berbagai transaksi pembiayaan berdasarkan prinsip syariah

harus disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku.

g. Risiko Pembiayaan (financing risk)

Risiko Pembiayaan adalah risiko usaha perbankan yang disebabkan oleh
kegagalan debitur untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan kontrak yang
diperjanjikan. Risiko pembiayaan mungkin terkait dengan salah satu fungsi
intermediasi bank syariah, yaitu mengarahkan dana yang terkumpul dari masyarakat
kepada semua pihak yang membutuhkan. Potensi kerugian yang ditimbulkan oleh

risiko pembiayaan tersebut adalah dana bank syariah akan hilang karena debitur tidak
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membayar cicilan, dan nilai agunan tidak seimbang dengan pembiayaan yang
dikeluarkan bank yariah untuk nasabahnya. Menurut ketentuan BI, istilah yang
digunakan untuk jenis risiko ini adalah risiko kredit, yaitu risiko yang terjadi karena
nasabah atau pihak lain tidak memenuhi kewajibannya kepada bank sesuai dengan

perjanjian yang telah disepakati.

4 Juried “Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah”,2016, http://repository.uinsu.ac.id/595/4/BAB%2011%20JUREID.pdf
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C. Kerangka pikir
Adapun kerangka pemikiran penulis yang menjadi pijakan dalam penulisan

ini adalah sebagai berikut :

ASN Kantor Kementrian Agama
Kota Palopo

Kemampuan Memahami
Pembiayaan Syariah

b |

Menerjemah Menafsirkan Ekstrapolasi

‘, l l

Faktor — Faktor yang
mempengarihi
pemahaman

v A4 v

Faktor Faktor Faktor Faktor

Pengetahuan Pengelaman Lingkungan Informasi
Sosial

Gambar 2.2 Pemahaman Aparatur Sipil Negara ( ASN) Muslim tentang

Pembiayaan Syariah di Kantor Kementerian Agama kota Palopo.
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Berdasarkan alur skema diatas dapat disimpulkan bahwa focus penelitian ini
adalah terkait bagaimana pemahaman aparatur sipil negara (ASN) Muslim tentang

pembiayaan Syariah di kantor kementerian Agama Kota Palopo dan apa saja faktor-

faktor yang mempengaruhi pe sipil negara (ASN) Muslim tentang

pembiayaan syariah sehi irkan,dan mengekstrapolasi.

Sumber teori hami berdasarkan




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan & Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang suatu
pengolaan data yang bersifat uraian, argumentasi, dan pemaparan yang kemudian
akan di analisa , dinyatakan dalam bentuk kata dan kalimat. Penulis berharap dapat
memberikan gambaran melalui kumpulan data-data yang diperoleh setelah dianalisis.
Alasan penulis mendapatkan jenis penelitian kualitatif adalah berdasarkan judul
“Pemahaman Aparatur Sipil Negara (ASN) Muslim Tentang Produk Pembiayaan
Syariah (Studi kasus pada Kantor Kementerian Agama Kota Palopo)”
B. Fokus penelitian

Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aparatur sipil negara
(ASN) muslim yang bekerja atau sebagai karyawan di dalam kantor kementerian
agama kota Palopo tentang produk pembiayaan syariah.
C. Definisi Istilah

Skripsi ini berjudul Pemahaman aparatur sipil negara (ASN) muslim tentang
pembiayaan syariah pada kantor kementerian agama Kota Palopo. Untuk
pemahaman/ pengkajian judul diatas, penulis mengemukakan beberapa operasional

yang dianggap penting sebagai berikut :

42
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1.Pemahaman

Pemahaman pada dasarnya sama dengan memahami sesuatu, artinya
seseorang dapat mempertahankan, membedakan, meragukan, menjelaskan,
menjelaskan, memberi contoh dan menulis ulang. Pemahaman seperti itu
menunjukkan bahwa seseorang telah mengetahui dan bisa menangkap makna dan arti
sesuatu yang dipelajari.

Tingkat pemahaman adalah pembelajaran yang didalamnya terdapat
tingkatan-tingkatan suatu proses berfikir dan belajar, tingkat dimana diharapkan
Seseorang dapat memahami makna atau konsep, situasi dan fakta yang diketahuinya.
Pemahaman adalah tahap kemampuan berpikir, yang tingkatnya lebih tinggi dari
memori dan hafalan.

2. Aparatur Sipil Negara (ASN)

aparatur sipil negara (ASN) adalah abdipnegara yang telah memenuhi
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Aparatur Sipil Negara (ASN)
harus patuh dan patuh pada regulasi yang ditetapkan oleh negara yang berlaku, dan
berusaha sekuat tenaga untuk menjalankan pelayanan yang dipercayakan kepadanya,
oleh karena itu Aparatur Sipil Negara (ASN) harus menjadi panutan atau contoh bagi
masyarakat.

3. Pembiayaan syariah
Pembiayaan syariah didasarkan pada prinsip bagi hasil (mudharabah),

pembiayaan berdasarkan penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang
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secara menguntungkan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan
prinsip sewa guna usaha murni (ijarah). Pembiayaan syariah didasarkan pada aturan
perjanjian hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana dan /
atau menyediakan dana untuk kegiatan usaha atau kegiatan lain yang dinyatakan
berdasarkan hukum Syariah.

Dari pengertian diatas, maka yang dimaksud dalam judul tersebut membahas
tentang bagaimana pemahaman aparatur sipil negara (ASN) muslim terhadap produk
pembiyaan, secara spesifik penulis memfokuskan objek penelitian melalui penelitian
yang diperoleh melalui studi pustaka dan wawancara.

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam melaksanakan pendataan maka
harus dilakukan pendefenisian istilah. Sehingga disaat melakukan penganalisaan
terhadap pemahaman aparatur sipil negara (ASN) muslim pada kantor kementrian
agama di kota Palopo tidak ada kesalahan dalam penafsiran untuk memahami
penulisan ini.

Penulis memaparkan tentang bagaimana pemahaman aparatur sipil negara
(ASN) Muslim pada kantor kementrian agama kota Palopo tentang produk
pembiayan dan apapsaja hambatan yang mempengaruhi tingkat pemahaman para
aparatur sipil negara (ASN) muslim terhadap produk pembiyaan syariah.

D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

penelitian kualitatif atau biasa disebut penelitian alami karena dalam penelitian ini
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tidak terjadi manipulasi data dan tidak ada manipulasi objek oleh peneliti. Penelitian
ini adalah survey dan studi kasus yaitu dengan melakukan wawancara mendalam
sebagai teknik pengumpulan datanya.
E. Data dan Sumber data
1. Data Primer

Data Primer yaitu data lapangan yang dikumpulkan penulis langsung dari
pihak-pihak yang terkait dengan pertanyaan penelitian, terkait dengan tingkat
pemahaman tentang pembiayaan syariah. Data diperoleh melalui wawancara
langsung dengan aparatur sipil negara (ASN) di kantor kementerian agama kota
Palopo.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak dapat diabaikan, karena
sumber data tertulis akan memperoleh data yang dapat membuktikan kepalsuannya,
dan dapat memperoleh atau mendukung atau menyempurnakan data tersebut dari
sumber data utama melalui dokumen, jurnal, buku, dll. Data yang diperoleh berupa
visi dan misi, serta merupakan struktur organisasi kantor kementerian agama kota
Palopo.
F. Instrumen Penelitian

Dalam proses penelitian ini, yang menjadi Instrumen tidak lain merupakan
peneliti itu sendiri (human instrument). Dalam hal ini, peneliti dimasukkan dalam

kategori human instrument dimana fungsinya agar dapat memberi dan menetapkan
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focus utama dari penelitian. Memilih narasumber untuk diwawancarai, dalam proses
pengumpulan data, menilai kualitas dari data yang didapat, menganalisis
data,menafsirkan data-data yang ada dan terakhir membuat kesimpulan dalam
penelitian.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengunjungi narasumber untuk melakukan
observasi langsung di tempat untuk mengetahui apa yang terjadi di lokasi penelitian.
2. Wawancara
Teknik pengumpulan data (yaitu wawancara) yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah dialog dengan tujuan tertentu. Pembicaraan dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan (Interviewer) dan wawancara
yang menjawab pertanyaan (Interviewee). Metode penelitian ini dilakukan dengan
cara wawancara langsung ke para aparatur sipil negara (ASN) muslim, dengan
mencoba mendapatkan keterangan secara langsung tentang tingkat pemahaman
mereka terhadap pembiayaan syariah.
3. Dokumentasi
Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data dari dokumen
tertulis. Teknik pengumpulan data ini adalah pengambilan data dengan menggunakan

media seperti video atau gambar.
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H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan dan keabsahan data yang diperoleh dari lapangan dapat
memperoleh keabsahan data, sehingga penulis dapat melakukan pengecekan melalui
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Berpartisipasi dalam perluasan

Dalam proses-pengumpulan data, partisipasi peneliti sangat menentukan,
oleh karenaitu peneliti perlu memperluas latar belakang penelitian untuk
meningkatkan validitas data yang dikumpulkan di lapangan.*’

2. Triagulasi

Teknik triagulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menangkap data
dengan menggunakan berbagai metode. dengan cara melintasi informasi yang
diperoleh agar data yang diperoleh lebih lengkap dan sesuai yang diharapkan.

Teknik  triagulasi adalah kegiatan keabsahan suatu data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lainnya diluar data tersebut untuk keperluan sebagai
pembanding atau pengecekan terhadap data yang diperoleh®.

L. Teknik Analisis Data

Berbagai teknik analisis telah dikembangkan, baik dengan teknik kualitatif
maupun dengan teknik kuantitatif. Setiap penelitian akan mempergunakan sejumlah
data yang pada dasarnya dapat dibedakan menurut keberadaan data tersebut serta

teknik dan tingkat pengukurannya. Data tersebut dapat merupakan data verbal yang

4 Ahmad Tanzeh,Pengantar Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Sukses Oofset,2009), 7.
4 Ahmad Tanzeh,Pengantar Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Sukses Oofset,2009), 7.
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bersifat deskriptif sehingga untuk pengolahannya digunakan teknikpanalisis isi
(contentpanalysis), yaitu mengkategorikan pemaknaan dari setiap ungkapan.*’

Analisis data adalah proses mencari dan mengumpulkan data wawancara
secara sistematis dengan mengorganisasikan data dan memilih data mana yang
penting, data mana yang perlu-dipelajari dan menarik kesimpulan yang mudah
dipahami .Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif yang digunakan oleh peneliti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan langkah terakhir penarikan
kesimpulan. Lanjutkan sebagai berikut:

1. Reduksi data

Reduksi data adalah penyederhanaan yang dilakukan dengan memilih data
asli, memusatkan pemrosesan dan mengubah kesalahan menjadi informasi yang
bermakna, sehingga lebih mudah untuk menarik kesimpulan.

Data yang berkurang akan memberikan informasi yang lebih spesifik dan
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan lebih banyak data dan menemukan data
lain bila diperlukan. Semakin lama peneliti bekerja di lapangan, semakin banyak
datanya dan semakin kompleks. Oleh karena itu, diperlukan reduksi data agar data
tidak tumpang tindih, sehingga tidak mempersulit analisis lebih lanjut.

2. Penyajian data

Penyajian data yang sering digunakan dalam data kualitatif adalah bentuk

47 Rustan Santaria,” Konsep Dasar Metodologi Penelitian Panduan Praktis Penyelesaian
Studi.” (Kota Palopo: Laskar Perubahan,2014)
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naratif. Penyajian data adalah kumpulan informasi yang sistematis dan mudah
dipahami.

Mengarahkan tampilan data untuk mengatur hasil reduksi data dan
mengaturnya dalam mode relasional agar mudah dipahami. Data dapat disajikan
dalam bentuk deskripsi naratif, diagram, hubungan antar kategori dan diagram alur.
Penyajian data dalam formulir ini dapat memudahkan peneliti dalam memahami apa
yang sedang terjadi. Dalam langkah ini, peneliti mencoba mengumpulkan data yang
relevan untuk meringkas informasi yang diperoleh dan memiliki arti tertentu untuk
menjawab pertanyaan penelitian ini.

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari analisis data, analisis
dapat dilakukan untuk melihat hasil reduksi, dan terus menyelesaikan masalah sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Bandingkan data yang dikumpulkan satu sama lain
untuk menarik kesimpulan untuk menyelesaikan masalah yang ada.

Sebelum menarik kesimpulan, lakukan reduksi data, Penyajian data dan
Penarikan kesimpulan atau verifikasi kegiatan sebelumnya. Menurut Miles dan
Huberman, selama periode penelitian proses analisis tidak berulang, melainkan
interaktif, bergantian antara kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi. Setelah verifikasi, kesimpulan dapat diambil berdasarkan hasil
pernyataan naratif. Peningkatan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan

analisis data. Kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data.
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4. Analisis data
Melakukan pengolahan data berdasarkan setiap data yang diperoleh dari
catatan lapangan, kemudian menyederhanakan, mendeskripsikan, menganalisis, dan
menjelaskan. Proses analisis data untuk masalah lebih menitikberatkan pada
penggunaan fakta (Natural setting) untuk menggali fakta, dan penggunaan teknik
analisis yang mendalam (Verstegen).*®
Untuk menyediakan data penelitian, perlu dilakukan proses sebagai berikut:
1). Tahap penyajian data : menyajikan data dalam bentuk uraian terintegrasi
2). Tahap Perbandingan : Proses membandingkan hasil analisis data yang telah
dijelaskan melalui interpretasi data untuk menjawab pertanyaan yang diteliti.
3).Tahapan penyajian hasil penelitian : Tahap ini dilakukan setelah tahap
perbandingan, kemudian diringkas dan diambil jawaban kesimpulannya untuk

memecahkan masalah yang diangkat oleh peneliti.

4 Sari, “Macam-Macam Analisis Data”, 2013,
http://eprints.undip.ac.id/40737/3/004_BAB_II1.pdf



BAB 1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dimana metode pengumpulan data
menggunakan metode observasi (Pengamatan), Wawancara dan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling karena menurut peneliti
sampel yang di ambil mengetahui masalah yang akan diteliti dan sudah memenuhi
syarat yaitu usia diatas 35 tahun, berstatus sebagai aparatur sipil negara (ASN), dan
beragama Islam.
1. Gambaran Umum Objek Penelitiann :
a. Profil Kementerian Agama Kota Palopo
Kementerian agama Kabupaten / Kota merupakan investasi vertikal
Kementerian agama yang bertempat di wilayah kabupaten / kota dan yang
bertanggung jawab adalah kepala kantor kementerian agama. Kementerian agama
Kota Palopo memiliki tanggung jawab melaksanakan tugas dan fungsi kementerian
agama di lingkungan kementerian agama provinsi Sulawesi Selatan dan peraturan
perundang-undangan. Jumlah aparatur sipil negara (ASN) Muslim yang berada di

kantor kementerian Agama kota Palopo sebanyak -+ 43 Jiwa.
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b. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kota Palopo

Kepala Kantor
Kasubag Tata
Usaha
A4 A\ 4 \4 v
KASI. KASI.Bimb. KASI Peny. Kepala
Pend. Islam Masy.Islam Haji & Peny.
Umrah Syariah

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kementerian Agama Kota Palopo

Sumber : Kantor Kementerian Agama Kota Palopo

c. Lokasi

Alamat : Kantor Kementerian Agama Kota Palopo, JL.K.H.Muh.Hasyim

No.2, Kel. Tompotika, Kec.Wara yang merupakan salah satu wilayah di Kota Palopo,

Sulawesi Selatan.

Teleponn : 081 242 509 880
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Gambar 4.2 Lokasi Kantor Kementerian Agama Kota Palopo
Sumber : Google Maps
d.Visi dan Misi
VISI
Terwujudnya Masyarakat Indonesia yang Taat Beragama, Rukun, Cerdas,
dan Sejahtera Lahir Batin dalam rangka Mewujudkan Indonesia yang Berdaulat,
Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong (Keputusan Menteri
Agama Nomor 39 Tahun 2015).
MISI
1) Meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama di Provinsi
Sulawesi Selatan
2) Memantapkan Kerukunan Intra dan antar umat beragama di Provinsi

Sulawesi Selatan
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3) Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan berkualitas
diSulawesi Selatan.
4) Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi
keagamaan di Sulawesi Selatan.
5) Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang berkualitas dan
akun tabel di Sulawesi Selatan.
6) Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama,
pendidikan agama pada satuan pedidikan umum,dan pendidikan keagamaan
di Sulawesi Selatan.
7) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih,akuntabel, dan terpercaya
di Sulawesi Selatan
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Januari 2021. Penelitian diperoleh
berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana pemahaman para aparatur sipil negara muslim tentang
pembiayaan syariah di kantor kementerian agama kota Palopo. Hasil wawancara yang
dilakukan pada responden yang terdiri dari beberapa orang aparatur sipil negara
muslim yang bekerja di kantor kementerian agama kota Palopo. Sedangkan observasi
dilakukan untuk mellihat fenomena yang terjadi di lapangan tentang pemahaman

aparatur sipil negara (ASN) muslim di kantor kementerian agama Kota Palopo
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tentang produk pembiayaan syariah.

Kategori pemahaman dapat dibagi menjadi tiga tingkatan*’:

a. Pemahaman terjemahan, yaitu kemampuan memahami makna yang
terkandung di dalamnya.
b. Pemahaman penafsiran, seperti membedakan dua konsep yang berbeda.

c. Pemahaman Extra Polasi, yaitu kemampuan melihat secara implisit
tulisan, mengungkapkan, meramalkan dan memberi contoh serta memperluas
wawasan.

Dengan kata lain, Pemahaman adalah memahami sesuatu dan mampu

meslihat sesuatu dari berbagai sudut. Sesuai dengan Firman Allah SWT :

— >
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Terjemahan :

“ Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk
memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada
250

kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya

Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika seseorang dapat memberikan

4 Tohirin, Psikologi Belajar Megajar, (Pekanbaru : 2001), 88.
0 Kemenag, "Qur’an At-taubah” 28 Maret 2020 https://quran.kemenag.go.id/sura/9/122)
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penjelasan atau memberikan gambaran yang lebih detail dalam bahasanya sendiri,
maka seseorang dapat dikatakan memahami sesuatu. Lebih baik lagi, jika dia bisa
memberi contoh kepada orang-orang tentang apa yang telah dia pelajari dari masalah-
masalah di sekitarnya.

Beberapa pendapat tentang pemahaman aparatur sipil negara muslim tentang
produk pembiayaan syariah di kantor kementerian agama Kota Palopo berdasarkan
tingkatan _pemahaman yang diperolehnya. Adapun tingkatannya yaitu
menerjemahkan, menafsirkan, dan ekstrapolasi, maka secara lebih jelasnya dapat
dilihat dipenjelasan sebagai berikut :

a. Menerjemah

Hasil wawancara menunjukkan bahwa ada Aparatur Sipil Negara (ASN)
muslim yang hanya mampu menerjemah pertanyaan tentang produk pembiayaan
syariah, berikut alasan Aparatur Sipil Negara (ASN) muslim yang hanya mampu
menerjemah :

1). Ibu Sri Rahayu

13

Sebagai pegawai yang belum pernah mengambil pembiayaan di
konvesional atau di pembiayaan syariah dan belum pernah mengikuti seminar

tentang produk pembiayaan itu sendiri,pembiayaan syariah adalah
pembiayaan dimana menggunakan prinsip bagi hasil bukan sistem bunga’!

Dari hasil wawancara dengan salah satu pegawai penyelenggara Haji &

Umrah yaitu ibu Sri Rahayu hanya mampu menjawab beberapa pertanyaan

51 Sri Rahayu, (54 Tahun) Penyelenggara Haji & Umrah, Wawancara, Kantor Kementerian
Agama Kota Palopo, 2 Februari 2021
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dikarenakan belum pernah menggunakan produk pembiayaan syariah maupun
mengambil kredit di bank konvensional dan hanya sekedar tahu.

b. Menafsirkan

1.) Bapak Alamsyah

“ Pembiayaan syariah adalah kegiatan menyediakan barang atau modal yang
dilakukan selama jangka waktu yang ditentukan, selain bagi hasil atau biasa disebut
mudharabah yaitu akad kerjasama anatara dua pihak atau lebih, dimana pemilih
modal mempercayakan semua modalnya kepada kita (si pengelola) dengan perjanjian
akad di awal; pembiayaan juga menggunakan sistem leasing, sebenarnya suku bunga
di konvesional lebih rendah di bandingkan dengan di pembiayaan syariah yang
kebetulan menggunakan sistem bagi hasil yang pada prinsip nya hampir sama dengan
suku bunga di konvensional, setelah mengikuti beberapa seminar tentang pembiayaan
syariah oleh pihak bank, sebagai nasabah di konvensional mungkin akan pindah ke
pembiayaan syariah jika bagi hasil yang terapkan di pembiayaan syariah lebih rendah
di bandingkan dengan konvensional.”?

Bapak Alamsyah mampu menjelaskan, menjawab hampir semua pertanyaan
dari sepuluh pertanyaan yang diajukan dan dapat menjelaskan bagaimana sistem
pembiayaan syariah akan tetapi dia hanya mampu menjelaskan tanpa menerapkan
karena menurut pendapatnya bahwa bertransaksi melalu kredit lebih menguntungkan
dibandingkan dengan mengambil pembiayaan di bank syariah.

2. Bapak Haerullah

“ Pembiayaan syariah adalah pembiayaan yang menggunakan sistem bagi
hasil tetapi sebenarnya hampir sama dengan bunga yang diterapkan di konvesional
hanya yang membedakan adalah Akad yang digunakan di pembiayaan syariah yang
disepakati diawal sedangkan di kovensional tidak menggunakan akad melainkan
kontrak yang tertulis tentang berapa persen bunga yang di kenakan. Ada juga akad

Musyarakah, menurut saya perjanjian kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
bisnis tertentu, masing-masing pihak menginvestasikan dana dalam bisnis, tetapi

52 Alamsyah, (37 Tahun) Bendahara, Wawancara, Kantor Kementerian Agama Kota Palopo,
28 Januari 2021
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premisnya adalah bahwa keuntungan harus didistribusikan sesuai dengan kesepakatan
di awal, dan kerugian didistribusikan sesuai dengan proporsi dana input. Sampai saat
ini saya belum pernah mengambil pembiayaan di di pembiayaan syariah, hanya
mengikuti beberapa seminar yang di adakan oleh pihak bank syariah. Tetapi beberapa
bulan kedepan akan berencana untuk mengambil atau menggunakan produk di bank
syariah karena gaji pegawai akan dipindahkan ke bank syariah™>?

Hasil Wawancara dengan salah satu staf yaitu bapak haerullah, dia mampu
menjawab dan mampu menjelaskan beberapa pertanyaan menurut pemahamannya,
sayangnya bapak haerullah masih menunggu beberapa bulan lagi untuk pindah ke
bank syariah agar beliau dapat mengambil pembiayaan berbasis syariah .

c.Ekstrapolasi
1.) Bapak Dr. M Rusydi Hasyim S.Ag,M.Ag

“ Pembiayaan syariah adalah pembiayaan atau pemberian pinjaman kepada
nasabah dimana sistem nya atau prinsipnya menggunakan sistem bagi hasil,
walaupun pada kenyataan, mungkin mekanisme nya masih belum sepenuh nya
syariah akan tetapi sebagai umat muslim yang berpegangan dengan syariat Islam
memang seharusnya dan sebaiknya kita-menggunakan produk pembiayaan untuk
mendapatkan modal atau sebagainya, sebagai nasabah pembiayaan syariah di salah
satu bank syariah sampai saat ini belum merasakan kendala atau hambatan yang
signifikan, Tapi menggunakan produk -pembiayaan syariah adalah aktivitas yang
aman karena dijamin oleh lembaga penjamin simpanan, salah satu akad yang saya
gunakan yaitu akad mudharabah. Akad kerjasama antara bank dan nasabah yang
menggunakan system bagi hasil dimana pihak pembiayaan syariah memberikan dana
kepada nasabah dengan ketentuan bagi hasil yang disepakati di awal. Sementara itu,
pembiayaan syariah juga merupakan dukungan pendanaan untuk kebutuhan
pengambilan barang atau asset tertentu seperti mobil, rumah dll, Sekarang sudah ada
beberapa Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja di kantor ini yang di alihkan
untuk mengambil pembiayaan syarih jika diperlukan™>*

Dari beberapa pertanyaan yang diajukan Bapak dapat menjawab dan

53 Haerullah, (53 Tahun) Staff, Wawancara, Kantor Kementerian Agama Kota Palopo, 2
Februari 2021

3% Dr. M Rusydi Hasyim S.Ag,M.Ag, Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Palopo,
Wawancara, Kantor Kementerian Agama Kota Palopo, 17 September 2021
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menjelaskan secara rinci bagaimana pemahamannya tentang produk pembiayaan
dikarenakan dia adalah salah satu nasabah yang menggunakan pembiayaan syariah
dan berpegangan pada syariat Islam.

2.) Bapak Drs.Hj.Ahmad Patola.M.Pd

“ Pembiayaan Syariah adalah penyediaan barang atau dana untuk memenuhi
kebutuhan nasabah sesuai dengan syariat Islam dengan menggunakan beberapa akad
yang ada , selain bagi hasil ada juga menggunakan prinsip jual beli barang (Istishna’
dan murabahah) dimana kita sebagai pemasan memesan barang dengan criteria
tertentu dengan syarat yang sudah disepakati. Dalam konsep islam yang kita anut
pembiayaan syariah sudah melakukan kewajibannya karena tidak menggunakan
sistem riba karena uang yang di tabung atau pembiayaan yang di gunakan diproses
sesuai syariah sehingga nasabah bisa lebih tenang karena berjalan sesuai harapan.
Sampai saat ini menggunakan produk tabungan dan pembiayaan syariah adalah
aktivitas yang aman bagi kita umat muslim karena kedepannya jika ada masalah yang
bertanggung jawab adalah pihak bank itu sendiri dan sebagai umat muslim
seharusnya memang kita menggunakan pembiayaan syariah ini karena sampai saat ini
hampir tidak ada hambatan yang saya alami selama menjadi nasabah, sebagai umat
muslim saya juga mengusulkan pegawai atau guru agama Islam untuk menabung atau
menggunakan produk-produk lainnya di bank syariah”>°

Dari hasil wawancara peneliti dengan Kasi Pendis, beliau mampu menjawab
dan menjelaskan semua tentang produk pembiayaan syariah secara detail karena
beliau adalah salah satu nasabah yang menggunakan pembiayaan syariah dan
berencana untuk mengajak rekan-rekan kerjanya, menurut beliau menggunakan
produk dan jasa berbasis syariah sangat aman untuk kepentingan didunia dan akhirat.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan di kantor kementerian agama
kota Palopo, masih ada beberapa aparatur sipil negara muslim yang belum

sepenuhnya mengetahui produk dan sistem yang ada di bank syariah. Keterbatasan

55 Ahmad Pattola, (53 Tahun) Kasi PENDIS, Wawancara, Kantor Kementerian Agama Kota
Palopo, 2 Februari 2021
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pemahaman ini menyebabkan sebagian aparatur sipil negara muslim belum
mengambil atau menggunakan produk pembiayaan syariah.
2. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Bagaimana tingkat pemahaman aparatur sipil negara (ASN) muslim tentang
produk pembiayaan syariah

Hasil penelitian dilapangan diperoleh data yang memberikan banyak
informasi tentang bagaimana pemahaman aparatur sipil negara (ASN) muslim di
kantor kementerian agama kota Palopo tentang produk pembiayaan syariah.

Pembiayaan syariah merupakan salah satu produk bank syariah berdasarkan
prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan penyertaan modal
(musyarakah), prinsip jual beli barang (murabahah) atau pembiayaan berdasarkan
prinsip modal, barang. Pembiayaan syariah adalah pemberian pinjaman kepada
masyarakat atau nasabah dengan persetujuan dan persetujuan terlebih dahulu sesuai
dengan hukum Islam.

Pembiayaan syariah dapat membantu memenuhi semua kebutuhan
pembiayaan bank sebagai pemberi dana (shahibul maal) dan klien sebagai pengusaha
(mudharib). Pembiayaan atau kredit merupakan produk yang banyak digunakan oleh
PNS muslim, Oleh karena itu, pembiayaan syariah harus memberikan pelayanan yang
terbaik kepada nasabah dan masyarakat, yang kemudian menjadi nasabah dengan
memberikan ilmu. Terbentuknya pemahaman juga akan mendorong masyarakat untuk

dapat beralih atau menggunakan produk yang sesuai dengan syariat Islam.
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Pemahaman sangat penting, karena pemahaman adalah kemampuan orang untuk

menjelaskan dan memahami sesuatu.

Penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai aparatur sipil negara (ASN)

muslim di kantor kementerian agama kota Palopo. Berdasarkan hasil wawancara yang

dilakukan peneliti kepada PNS muslim diperoleh beberapa pemahaman dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1
No Ekstra
Nama Menerjemah  Menafsirkan Polasi
Dr. M Rusydi Hasyim
1 S.Ag.M.Ag v
2 Drs.Hj.Ahmad Patola.M.Pd v
3 Drs.H.Sirajuddin,M.A v
4 Alamsyah v
5 Drs.Rudding,B
6 H.Mikail, S.Pd.I, K.H
7 Sri Rahayu v
Faisal Mustafa
8 v
9 Haerullah v
10  Harianti v
11 Nursyamsi v
12 Dinu v
13 Hasrul Tonadira v
14 Siti Harisa v v
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15 Nurwati Ramlih v

16 Ida v

17 Rahma 4

18  Rahmat v

aparatur sipil negara di kantor kementerian agama yang mayoritas muslim,
dari sisi ini_patut menjadi potensi asset yang kuat dengan informasi-informasi yang
memadai atau ketegasan dari pemerintahan, namun masih ada beberapa orang yang
upah atau gaji yang mereka terima di lembaga keuangan konvensional sehingga
masih ada beberapa orang yang belum paham dan belum tahu tentang pembiayaan
syariah, serta kurangnya ketegasan tentang menggunakan jasa perbankan syariah
memberikan pemahaman yang berbeda mengenai produk- produk di bank syariah
terutama pembiayaan yang menurut peneliti lihat banyak digunakan oleh aparatur
sipil negara. Dari hasil wawancara peneliti di kantor kementerian agama kota Palopo
sudah sebagian besar menggunakan produk dan jasa di lembaga keuangan syariah,
terutama pembiayaan syariah karena beberapa bulan yang lalu sebahagian gaji
pegawai di kantor kementerian agama kota Palopo sudah di alihkan ke lembaga
keuangan berbasis syariah sehingga memudahkan mereka untuk lebih paham tentang
pembiayaan syariah.
b. Faktor yang menghambat pemahaman aparatur sipil negara (ASN) muslim

tentang produk pembiayaan
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Dari hasil penelitian yang saya lakukan di lapangan, saya mendapatkan data
bahwa pemahaman Aparatur Sipil Negara (ASN) muslim tentang produk pembiayaan
syariah belum sepenuhnya baik, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
pemahaman Aparatur Sipil Negara (ASN) muslim tentang pembiayaan syariah di
kantor kementerian agama kota Palopo sebagai berikut :

1). Faktor Pengetahuan

Faktor pengetahuan adalah informasi yang didapatkan oleh seseorang yang
diketahui atau disadarinya.

Berdasarkan informasi dari semua responden yang telah diwawancarai,
masih ada beberapa orang yang sudah mengetahui adanya produk pembiayaan
syariah, tetapi mereka belum mempelajari terlalu mendalam tentang apa saja dan
bagaimana itu pembiayaan syariah, sehingga mereka belum minat untuk
menggunakan produk pembiayaan syariah.

2).Faktor Pengalaman

Berdasarkan pengalaman , kita dapat memikirkan dan menemukan informasi
tentang apa yang telah dilakukan sehingga kita dapat menggunakannya untuk
menemukan kebenaran.

Menurut hasil wawancara dengan narasumber, sudah banyak orang yang
menggunakan produk keuangan syariah karena berpegangan pada syariat Islam,
sedangkan masih ada beberapa yang masih menggunakan produk di konvensional

sebagai lalulintas keuangan mereka, karena lebih menguntungkan secara financial.
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3). Faktor Lingkungan Sosial

Lingkungan social adalah tempat seseorang melakukan aktivitasnya sehari-
hari, lingkungan social juga menjadi factor penentu terhadap perubahan perilaku yang
terjadi pada seseorang atau kelompok.

Lingkungan keluarga atau lingkungan sekitar merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pemahaman seseorang. Lingkungan sekitar dan lingkungan
keluarga memiliki pengaruh yang kuat pada kita, dan itu adalah pengaruh pertama
bagi kita, orang dapat meniru atau mengikuti hal-hal baik dan buruk.

Dari data yang saya peroleh pada penelitian ini bahwa aparatur sipil negara
muslim di kantor kementerian agama Kota Palopo sudah banyak yang mengatahui
tentang produk pembiayaan syariah. Hal ini disebabkan oleh lingkungan sekitar atau
lingkungan keluarga yang sudah menggunakan produk pembiayaan syariah.

4). Faktor Informasi

Informasi sangat mempengaruhi pemahaman seseorang, apalagi yang
memiliki pendidikan tinggi akan tetap mengikuti informasi yang diperoleh dari
berbagai media sosial, TV, internet, radio atau surat kabar, yang akan meningkatkan
pemahaman seseorang.

Pemahaman sendiri dapat berarti kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain,

memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai
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segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila dia dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan
menggunakankata-katanya sendiri>®

Dari hasil wawancara peneliti dari 18 informan ada lima orang aparatur sipil
negara muslim di kantor kementerian agama kota Palopo yang masih menerjemah
dikarenakan memang belum paham dan belum tahu banyak tentang pembiayaan
syariah.

Dari hasil wawancara ada lima orang juga aparatur sipil negara muslim di
kantor kementerian agama kota Palopo yang menafsirkan karena dari hasil
wawancara yang dilakukan mereka sudah paham dan tahu tentang pembiayaan
syariah walaupun mereka belum menggunakan produk pembiayaan syariah tersebut
karena masih terhambat oleh upah atau gaji yang diterima masih menggunakan jasa
perbankan konvensional.

Sedangkan Ekstrapolasi ada 8 orang aparatur sipil negara muslim di kantor
kementerian agama kota Palopo yang sudah paham dan menggunakan produk
pembiayaan syariah dikarenakan sebagai umat muslim mereka harus menjauhi riba.

Dari data yang diperoleh saat wawancara pada penelitian dilapangan
aparatur sipil negara muslim sudah banyak yang memahami tentang produk
pembiayaan syariah disebabkan oleh informasi, promosi, dan sosialisasi namun masih

kurang ketegasan dari pemerintah untuk mengambil di pembiayaan syariah.

6 Anas Sudjono. Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Graindo Persada, 2011)
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Salah satu alasan para aparatur sipil negara muslim di kantor kementerian
agama kota Palopo belum mengambil dan belum paham tentang pembiayaan syariah
di karenakan memang keterbatasan dan keuntungan yang didapatkan dari lembaga
keuangan berbasis syariah masih minim dan salah satu penghambat yang paling
mendasar karena masih ada beberapa gaji para aparatur sipil negara muslim di kantor
kementerian agama kota Palopo masih menggunakan jasa di perbankan konvensional.

Namun dari kurangnya keterbatasan itu, sudah banyak aparatur sipil negara
muslim yang mengetahui produk pembiayaan syariah karena pihak bank syariah rutin
memberikan informasi dan mensosialisasikan produk pembiayannya dengan sering
mengadakan seminar-seminar atau kegiatan lainnya dan dengan latar belakang
keagaaman yang kuat sehingga sudah banyak yang paham tentang pembiayaan
syariah dan dapat menjadi contoh baik terhadap masyarakat.

Berbeda dengan penelitian Danang Tri Sasongko®’ dalam skripsinya yang
berjudul “Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (Studi Kasus di
Kelurahan Kepatihan Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo) ” dalam penelitian
tersebut meneliti tentang bagaimana pemahaman masyarakat tentang perbankan
syariah, berdasarkan hasil penelitiannya :

l.Pemahaman masyarakat Kelurahan Kepatihan tentang bank syariah masih

terbatas. Masyarakat hanya sekedar mengetahui bank syariah akan tetapi tidak

57 Danang Tri Sasongko, “Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (Studi Kasus
di Kelurahan Kepatihan Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo)”, Skripsi ( Kota Ponogoro:
IAIN Ponogoro, 2020).
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paham tentang bank syariah secara detail.
2. Masyarakat masih berpendapat bahwa produk pembiayaan bank syariah
belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah. Masyarakat belum

sepenuhnya yakin bahwa produk bank syariah bebas dari bunga. Meskipun

belum 100% yakin deng dan jasa bank syariah, ada beberapa

cai sumber pembiayaan atau

masyarakat yang



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dengan judul pemahaman aparatur sipil negara
(ASN) muslim tentang produk pembiayaan maka penulis mengambil kesimpulan
sebagai berikut :

1) Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa responden dalam
penelitian ini yaitu Aparatur Sipil Negara (ASN) muslim yang
pemahamannya sangat tinggi mengenai produk pembiayaan syariah
sebanyak 8 responden. Dianggap memahami pembiayaan syariah di
karnakan jenjang pendidikan starata 1 berjumlah 7 orang dan 1 dijenjang
strata 3. sesuai dengan misi kementrian agama kota palopo meningkatklan
pemahaman, pengalaman dalam beragama serta pihak di kementerian agama
memahami kawajiban sebagai ummat muslim. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa sebanyak 5 responden yaitu Aparatur Sipil Negara
(ASN) muslim yang termasuk dalam kategori menafsirkan. Dimana
menafsirkan dapat diartikan bahwa mereka yang memahami tentang produk
pembiayaan syariah namun karena beberapa alasan. Misalnya karena gaji
yang mereka terima masih melalui pembiayaan konvensional dan sebagian
dari mereka belum terlalu yakin mengenai prinsip yang digunakan di

pembiayaan syariah. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa

68
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5 responden Aparatur Sipil Negara (ASN) muslim yang termasuk dalam
kategori menerjemah. Dimana menjermah disini dapat diartikan bahwa
mereka yang pemahamannya mengenai produk pembiayaan syariah
tergolong rendah. Karena mereka hanya mengetahui tentang perbedaan bagi
hasil dan bunga. Pihak tersebut belum pernah menggunakan produk
pembiayaan syariah sertah tidak memahami secara mendalam.
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman Aparatur Sipil Negara (ASN)
muslim tentang pembiayaan syariah yaitu faktor pengetahuan, faktor
pengalaman, faktor lingkungan sosial, dan faktor informasi. Dari faktor-
faktor tersebut, faktor yang paling mempengaruhi pemahaman Aparatur Sipil
Negara (ASN) muslim tentang pembiayaan syariah ialah faktor pengetahuan.
Dapat dilihat dari hasil penelitian responden bahwa mayoritas responden
dalam penelitian ini memahami pembiayaan syariah dan menggunakan
produk pembiayaan syariah karena responden tersebut mengetahui bahwa
menggunakan produk pembiayaan syariah adalah salah satu kewajiban
sebagai umat muslim untuk menghindari praktek ribawi.
B. Saran

Pihak pemerintah perlu memberikan sosialisasi mendalam kepada para
pegawai yang masih belum menggunakan produk dan jasa di lembaga keuangan
syariah dan mengalihkan transaksi-transaksi keuangan aparatur sipil negara (ASN)

muslim yang sesuai syariat Islam agar lebih memudahkan mereka dalam mengambil
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pembiayaan dan salah satu solusi yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu
membuat aparatur sipil negara (ASN) muslim tetap melakukan transakssi sesuai
syariah seperti, perlu melakukan pendirian lembaga keuangan syariah contohnya
koperasi yang berbasis syariah. Sosialisasi juga dapat dilakukan dengan mengadakan
seminar-seminar yang memperkenalkan produk pembiayaan syariah yang lebih
intensif baik secara teori maupun pengaplikasiannya sehingga mereka lebih
memahami kelebihan dan kekurangan produk pembiayaan syariah jika dibandingkan

dengan kredit yang di tawarkan olehbank konvesional.



DAFTAR PUSTAKA

Al Arif, M.Nur Rianto, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung : CV.Pustaka Setia,
2012).

Amri, K. (2018). Preferensi Nasabah Memilih Produk Pembiayaan Bank Aceh
Syariah di Kota Banda Aceh. Jurnal Samudra Ekonomi Dan Bisnis .

Arifin, Zainul, 2002. Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta : Alvabet)

Asiyah, Binti Nur, “Manajemen Pembiayaan Bank Syariah™ Blog lain Tulung Agung.

http://blog.1ain-tulungagung.ac.id

Bidayatul Mujtahid II,dalam Dr.H.Muammar Arafat Yusman, S.H.,M.H, 2017. Aspek
Hukum Perbankan Syariah Dari Teori Ke Praktik. (CV. Budi Utama :
Yogyakarta).

Chalidi, Zumaya, 2017. Analisis ' Tingkat Pemahaman Masyarakat Kota Medan
Terhadap Lembaga Keuangan Mikro Syariah, (Skripsi Universitas Sumatera
Utara, Sumatera Utara)

Efendi, W. (2019). Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Pamulang Barat Dalam
Menghindari Riba Melalui Sosialisasi Perbankan Syariah. Jurnal .

Figih Sunnah IIT dalam Dr.Muammar Arafat Yusmad, S.H., M.H, 2017. Aspek Hukum
Perbankan Syariah Dari Teori Ke Praktik. (CV. Budi Utama : Yogyakarta)

Hak dan Kewajiban Aparatur sipil Negara, https://www.studinews.co.id/pengertian-

asn-aparatur-sipil-negara-jabatan-hak-dan

kewajibannya/#Hak dan Kewajiban ASN_Aparatur Sipil Negara

71



72

Hardiyanti. (2019). “PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP BANK SYARIAH
(Studi Pada Masyarakat Desa Bakti Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten
Luwu”. Skripsi.

Himpunan Fatwa DSN-MUI Jilid 1.

Igbal, M. (2019). Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk

Pembiayaan Murabahah. Skripsi.

Junaidi, 2015. Presepsi Masyarakat untuk Memilih Bank Syariah, (Studi Kota

Palopo).

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), http://kbbi.web.id

L., Sulaemang. (2015). Hukum Riba Dalam Perspektif Hadis Jabir ra. Jurnal Al-adl.

Lukman, Anugerah, 2016. Pembiayaan Syariah Dalam Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif, IAIN Palopo.

Nikmawati, Khulailatun Analisis Tingkat Penerimaan Masyarakat Terdahap Bank
Syariah (Studi Kasus Kota Bogor,2017)

Pengertian Aparatur Sipil Negara (ASN), Artikel-ilmiah, http://tulisanterkini.com

Pengertian aparatur sipil negara, https://www.masfim.com/pengertian-tentang-
aparatur-sipil-negara-asn.

Purwanti, 2012. Cendekiawan Teori Tingkat Pemahaman. http://etheses.uin-malang.ac.id.

Purwanto, Ngalim dalam Gina Hoirunnisa, 2018. Tingkat Pemahaman Pegawai
BPRS AL- Salaam tentang sistem Pembiayaan Syariah dan Pengaruhnya

terhadap Kualitas Pelayanan Perbankan.



73

Qodiri,AL. “Indonesia negara dengan penduduk muslim terbesar dunia” 23
Agustus, 2021
Qur’an Kemenag, “Surah Al-baqarah”, 7 Juli 2020,

https://quran.kemenag.go.id/sura/2/276 Badan Kepegawaian Agama,

“Statistik PNS Desember2020”

Ruslan,Muh Abdullah, Fasiha.2013. Pengantar Islamic Economics Mengenal Konsep

dan Praktek Ekonomi Islam, (Makassar: Lumbung Informasi Pendidikan)

Santaria, R. (2014). Konsep Dasar Metodologi Penelitian Panduan Praktis
Penyelesaian Studi. Kota Palopo: Laskar Perubahan.

Sari, M. P. (2019). Presepsi Masyarakat Tentang Perbankanm Syariah (Studi
Komparatif Masyarakat Urban dan Masyarakat Rural di Kelurahan Pelabuhan
Baru dan Desa Kayu Manis). Skripsi.

Sari, Retno Ayu dalam Resky Amalia, 2017. Analisis  Faktor-Faktor yang
mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat Muslim di Kecamatan Bara
Mengambil Pembiayaan Pada Bank Syariah di Kota Palopo.

Sasongko,Tri Danang.(2020) “Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah
(Studi Kasus di Kelurahan Kepatihan Kecamatan Ponorogo Kabupaten
Ponorogo)”’, (IAIN Ponogoro: Skripsi)

Sudaryono dalam Gina Hoirunnisa, 2018. Tingkat Pemahaman Pegawai BPRS AL-
Salaam tentang sistem Pembiayaan Syariah dan Pengaruhnya terhadap

Kualitas Pelayanan Perbankan.



74

Sudjono, A. (2011). Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Raja Graindo
Persada.

Tanzeh,Ahmad,(2009) Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Sukses Oofset)

Tho'in, M. (2016). Larangan Riba dalam Teks dan Konteks. Jurnal Ilmiah Ekonomi
Islam .

Turmudi, M. (2016).- Manajemen Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada
Lembaga Perbankan Syariah. Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam .

Ulva,M. (2018). Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (Studi Kasus di
Kampung Adi Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung
Tengah). Skripsi.

Undang-undang Republik Indonesia nomor.10 tahun 1998 Tentang Perbankan

Yohanes,Fery, Sutriyono.(2018).“ Jurnal Mitra Pendidikan, “Analisis Pemahaman
Konsep Berdasarkan Taksonomi Bloom dalam Menyelesaikan Soal Keliling

dan Luas Segitiga

74






Lampiran 1

SURAT KETERANGAN MENELITI

76



Lampiran 2

DOKUMENTASI PENELITIAN

77



Dokumentasi Wawancara di Kantor Kementerian Agama Kota Palopo

78






BEFT A DM AS T PRSI

| ammp

Hial Skrapest an Kk Awalivahh Hamadhan
Wih [hekan Fakubs Elonoms dan Bisnes [slam

80



PERSETUIUAN FEMBIMBING

dul “Pemabaman Pegran Megen Bl hladim
Apaini Kois Paloga |

81



SO A DINAS PEMBIMIING

Lamp
Mal kg e Barky Al Ransadian

1 1
TN

o rhn Ry A, 1A
WEP ESHT0I1 159008 | 0 WP LT3 000 1 20001 20003
Tanggal: Tanyyal

82



RIWAYAT HIDUP

Rizki Awaliyah Ramadhani, Lahir di Kelurahan Lagaligo
Kecamatan Wara Kota Palopo pada tanggal 01 Januari 1998.
Anak Kedua dari empat bersaudara dan merupakan buah cinta

kasih dari pasangan Alm. Herliansyah dan Hamna AR.

Penulis ' menempuh pendidikan dasar pada tahun 2003 di Sekolah Dasar (SD) Negeri
83 Boting Kecamatan Tomarundung dan tamat pada tahun 2009 . Kemudian pada
tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Palopo dan tamat pada tahun 2012. Selanjutnya penulis
melanjutkan pendidikannya di salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 5
Palopo dengan mengambil jurusan TPA dan tamat pada tahun 2015. Pada tahun yang
sama penulis melanjutkan pendidikan di salah satu Universitas Swasta di kota Palopo
namun berhenti di semester dua dan melanjutkan pendidikan di institute perguruan
tinggi pada tahun 2016 yaitu di Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, dengan

mengambil fokus pendidikan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

Dalam rangka memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada Program Studi Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo.

Penulis pada akhir studinya menulis skripsi dengan judul “Pemahaman Aparatur Sipil

83



Negara (ASN) Muslim Tentang Pembiayaan Syariah (Study Kasus kantor

Kementerian Agama Kota Palopo).

84



